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MOTTO 
 
 ِعَار ْمُكَلُك َل َاق َمَّلَس َو ِهْيَلَع ُهللا ىَلَص َيِبَّنا ْنَع اَمُه ْ نَع ُهلَلا ْىِضَر َرَمُع ُنِْبا ْنَع ٍعِف َان ْنَع َو  
 ِلَْها ىَلَع ِعَار ُلُج َّرلاَو ِعَار ُر ْ يِمَلااَو ِهِتَّيع َر ْنَع ٌلوُنْسَم ْمُكَّلُك ْرَمْلاَو ِهِتْي َب ِِ ْي َب ىَلَع ٌٌ َيِعَار ُُ َا 
هيلع قفتم. ِهِتْيِعَر ْنَع ٌلوُئْسَم ْمُكَّلَُكو ِعَار ْمُكَّلُكَف ِهِدَلَوَو اَهِجْوَز 
Dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi Muhammad saw : bersabda “Tiap-tiap kamu 
adalah pemimpin dan tiap-tiap kamu akan ditanya kepemimpinannya. penguasa 
adalah pemimpin, suami pemimpin keluarganya dan istri pemimpin rumah tangga 
suaminya dan anak-anaknya dan setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan 
ditanya tentang kepemimpinannya” (HR. Mutafaq’alaih) 
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ABSTRAK 
 
Muhammad Imran Malik, 2017, Peranan Kepala Madrasah Selaku Supervisor Dalam 
Meningkatkan Profesionalitas Guru di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta Tahun 
Pelajaran 2016/2017, Skripsi: Program studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Aminuddin, M.S.I 
Kata Kunci : Kepala Madrasah, Supervisor, Profesionalitas Guru 
 Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa kepala madrasah sebagai 
supervisor pada lembaga pendidikan yang dipimpinnya maka dituntut memiliki 
berbagai kelebihan kemampuan. Sedangkan kepala madrasah di MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta merupakan kepala yang punya perhatian terhadap tugas dan tanggung 
jawabnya, sehingga supervisi di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta sudah dilaksanakan 
dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
bagaimana pernanan kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan 
profesionalitas guru. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, dengan 
mengambil data lapangan di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian di MA Al-Islam 
dilakukan pada bulan Mei, Juni, dan Juli tahun 2017. Analisis data dilakukan dengan 
menyeleksi dan menyusun data yang diperoleh, lalu diolah dan dianalisis sehingga 
dapat ditarik kesimpulan Uji Keabsahan dengan menggunakan teknik trianggulasi. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Kepala madrasah di MA Al-Islam telah 
melakukan fungsinya sebagai supervisor dengan sebagaimana mestinya (2) Usaha 
dalam peran kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan profesionalitas 
guru adalah dengan mengadakan supervisi yang meliputi kunjungan kelas, pertemuan 
individu, observasi kelas, diskusi kelompok guru, dan pendelegasian guru untuk 
lokakarya/workshop.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kepala madrasah merupakan salah satu faktor yang dapat mendukung 
lancarnya segala proses kegiatan yang berlangsung di madrasah. Di zaman yang 
serba bersaing ini, madrasah memerlukan kepala atau pemimpin yang 
profesional dalam menekuni profesinya agar dapat menunjang kemajuan serta 
tercapainya visi dan misi madrasah tersebut. 
Mulyasa dalam Muwahid Shulhan (2013:48) mengatakan bahwa kepala 
sekolah/madrasah mestinya mampu berfungsi sebagai edukator, manajer, 
administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator dalam memimpin 
lembaga pendidikannya. Melihat dari beberapa fungsi yang seharusnya dimiliki 
dan dilaksanakan oleh kepala madrasah tersebut menyatakan bahwa mestinya 
kepala madrasah bukanlah sembarang orang, namun seseorang yang memiliki 
riwayat pendidikan, dan pengalaman kerja yang mumpuni. Jabatan sebagai 
seorang kepala madrasah akan dituntut dengan berbagai tugas dan tanggung 
jawab terhadap lembaga yang dipimpinnya, bahkan seorang kepala madrasah 
akan melakukan berbagai cara agar segala potensi yang dimiliki oleh madrasah 
yang dipimpinnya dapat berkembang secara maksimal, sehingga merupakan 
pekerjaan yang membutuhkan kemampuan ekstra. Untuk saat ini masih banyak
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sekali permasalahan yang dapat ditemui di lembaga pendidikan, salah satunya 
adalah masalah profesionalitas para gurunya.  
Sedangkan Soetopo dan Soemanto (1982: 19) mengatakan bahwa 
kepala sekolah harus mampu menciptakan situasi belajar yang baik. Dalam hal 
ini seorang kepala sekolah juga dituntut untuk menguasai ilmu-ilmu tentang 
pembelajaran, sehingga dalam praktik pendidikan di sekolah/madrasah kepala 
sekolah mampu memberikan suasana baru dalam proses pembelajaran.  
Tanggung jawab dari seorang kepala madrasah sebagai supervisor 
beberapa diantaranya adalah memajukan pengajaran, dan menjamin kualitas 
pelayanan belajar (Syaiful Sagala, 2010: 106). Maka seorang kepala madrasah 
selain menguasai perihal kepemimpinan, juga harus menguasai cara-cara yang 
dapat memajukan pengajaran yang tentunya berkaitan dengan guru dan siswa. 
Kepala madrasah akan memerintahkan pada setiap gurunya agar selalu up to 
date tentang metode, strategi, dan media dalam pengajaran yang akan membuat 
para siswa semangat dalam belajar, dan yang tidak kalah penting bertujuan 
untuk meningkatkan profesionalitas para gurunya. Selain itu kepala madrasah 
juga dituntut dalam menjamin kualitas pelayanan belajar, kepala madrasah akan 
mengontrol para staf dan kelengkapan sarana prasarana yang mendukung 
proses pembelajaran di madrasahnya.  
Namun kenyataan dalam dunia pendidikan, kita mendengar kabar 
permasalahan sebuah sekolah yang mulanya amat terkenal tiba-tiba 
jatuh/melorot mutu dan kualitasnya. Bahkan beberapa sekolah baik negeri 
maupun swasta di Bali, Surabaya, Jawa Tengah, Bekasi, Jawa Barat, Jakarta, 
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DIY, dan sebagainya yang sudah tidak lagi beroperasi. Sedangkan sekolah yang 
mulanya hanya biasa saja, berubah kualitasnya sehingga menjadi idola dan 
diminati masyarakat. Menurut sebagian besar ahli pendidikan, problem 
mendasar ternyata disebabkan oleh peran kepala sekolah yang tidak profesional 
dalam memanajemen lembaganya (Agus Wibowo, 2014: 1). Masih berkaitan 
dengan masalah kepala madrasah, seperti yang diungkapkan oleh Mulyasa 
(2011: 17) bahwa dalam praktiknya tidak sedikit pemimpin pendidikan karbitan 
atau amatiran yang tidak memiliki visi dan misi yang jelas tentang lembaga 
pendidikan atau sekolah yang dipimpinnya. 
Dengan adanya permasalahan tersebut, maka sudah barang tentu bahwa 
kepala madrasah baik yang baru diangkat maupun yang sudah berpengalaman 
harus memiliki visi dan misi yang jelas terhadap lembaganya, dan tetap 
memegang peran penting dalam tercapainya tujuan pendidikan madrasah. Salah 
satu usaha yang dapat dilakukan oleh kepala adalah menjalankan kegiatan 
supervisi terhadap para gurunya. 
Sedangkan pada beberapa madrasah yang sudah mempunyai nama atau 
menjadi idola, biasanya kepala madrasah yang memimpin di sekolahan tersebut 
memang sudah melakukan tugasnya dengan baik, ia akan selalu memeriksa 
kualitas serta kuantitas dari berbagai aspek yang berpotensi menunjang 
tercapainya tujuan pendidikan sekolah. Sehingga memang sangat terlihat 
bahwa kemampuan kompetensi serta pengalaman kerja dari seorang kepala 
madrasah cepat atau lambat akan mempengaruhi kualitas pendidikan di 
madrasah tersebut. 
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Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rohmat pada 6 Mei 2017 yang 
peneliti lakukan di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta menyatakan bahwasanya 
kepala madrasah di sana sangat diperlukan fungsinya, salah satunya adalah 
untuk melaksanakan supervisi terhadap guru-guru. Hal ini disebabkan karena 
ada beberapa guru yang masih sangat membutuhkan pengawasan serta evaluasi 
karena belum lama menjadi tenaga pengajar dan masih minim pengalaman.  
Untuk menghadapi tuntutan kemampuan dari seorang kepala madrasah 
tersebut maka sudah barang tentu seorang kepala madrasah harus memiliki dan 
menguasai beberapa teknik, cara, maupun strategi dalam membina dan 
membimbing para guru, dikarenakan agar profesionalitas seorang guru dalam 
profesinya dapat tercapai dan meningkat dengan baik. 
Dari uraian latar belakang di atas, peneliti ingin mengangkat masalah 
untuk diteliti yaitu tentang, “Peranan Kepala Madrasah Selaku Supervisor 
dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
Tahun Pelajaran 2017”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi 
permasalahan yang timbul dalam penelitian ini, antara lain: 
1. Kepala madrasah sebagai supervisor pada lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya maka dituntut memiliki berbagai kelebihan kemampuan, 
walaupun dalam praktiknya masih ada kepala madrasah dengan keterbatasan 
kemampuan sehingga belum profesional terhadap jabatannya.   
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2. Kepala madrasah dituntut memiliki visi dan misi yang jelas terhadap 
lembaga yang dipimpinnya, namun masih banyak kepala yang baru menjabat 
kemudian tidak ditunjang dengan visi dan misi yang jelas terhadap lembaga 
yang dipimpinnya. 
3. Kepala madrasah di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta merupakan kepala 
yang punya perhatian terhadap tugas dan tanggung jawabnya, sehingga 
supervisi di MA Al-Islam Jamsaren sudah dilaksanakan dengan baik. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah yang dimaksudkan adalah untuk menetapkan 
batasan-batasan dari permasalahan yang akan diteliti. Bertitik tolak dari uraian 
identifikasi masalah tersebut, maka dilakukan pembatasan masalah agar 
tercapainya tujuan penelitian secara tepat, yakni: Peranan Supervisi Kepala 
Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta Tahun Pelajaran 2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis merumuskan 
masalah, yaitu: Bagaimana peranan supervisi kepala madrasah dalam 
meningkatkan profesionalitas guru di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun 
pelajaran 2017. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana peranan supervisi kepala madrasah dalam 
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meningkatkan profesionalitas guru di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta tahun 
pelajaran 2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah khasanah keilmuan dan pengetahuan dalam dunia pendidikan 
pada umumnya, dan khususnya tentang peranan kepala madrasah dalam 
meningkatkan profesionalitas guru. 
b. Dapat dijadikan refensi bagi peneliti yang akan melakukan penelitian 
yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala madrasah, sebagai bahan masukan dalam pembuatan 
kebijakan tentang pelaksanaan supervisi di sekolahnya. 
b. Bagi para guru, sebagai masukan dalam mengembangkan kompetensi, 
dan kreatifitas kemampuannya sebagai pendidik.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Peranan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 
a. Pengertian Peranan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 
Soerjono (2002: 243) mengatakan bahwa “peranan atau role 
merupakan aspek dinamis kedudukan (status) apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya”. 
Maka istilah peranan ialah sebutan bagi seseorang yang dianggap telah 
melaksanakan hak dan kewajiban dalam kedudukannya. Sedangkan 
dalam KBBI (2016) dijelaskan bahwa peranan merupakan bagian yang 
dimainkan seorang pemain (http://kbbi.web.id/peran).  
Dengan pendapat dari beberapa sumber diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa peranan merupakan usaha dan keterlibatan individu 
ataupun kelompok dalam mempengaruhi sebuah peristiwa tertentu. Dapat 
juga dikatakan adanya pengaruh seseorang terhadap peristiwa tertentu. 
Kepala madrasah merupakan istilah yang tidak berbeda dengan 
istilah kepala sekolah. Seperti yang terdapat di dalam Peraturan Menteri 
Agama RI No. 29 Tentang Kepala Madrasah bahwa kepala madrasah 
merupakan guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin penyeleng 
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garaan pendidikan pada madrasah. Sedangkan menurut Wahjosumidjo 
dalam Muwahid Sulhan (2013: 11) mendefinisikan kepala madrasah 
sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 
memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar 
mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Artinya bahwa kepala 
madrasah merupakan seseorang yang mestinya menguasai ilmu tentang 
kepemimpinan, pembelajaran dan ilmu tentang sosial antar tenaga 
kependidikan di sekolahan. 
Dari beberapa definisi di atas, sehingga dapat diketahui bahwa 
kepala madrasah merupakan seorang pemimpin yang diberikan 
wewenang untuk memimpin lembaga pendidikan madrasah, sekaligus 
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap kemajuan serta kualitas 
dari para guru/staf dan atas tercapainya tujuan pendidikan di lembaga 
yang dipimpinnya tersebut. 
Tidak hanya itu, di dalam kitab Al-Qur’an surat Al-Jumu’ah ayat 
2 menyebutkan; 
 ُهُم ِلَع ُيَو ْمِهي  َِكز ُيَو ِِهتَايآ ْمِهْيَلَع وُل ْ ت َي ْمُه ْ ن ِم ًلاوُسَر َني ِي ُِمْلْا يِف َثَع َب يِذَّلا َوُه ُم
 ٍنيِبُّم ٍلَلََض يِفَل ُلْب َق نِم اُوناَك نِإَو ٌَ َمْكِحْلاَو َباَتِكْلا-٢  
 
Artinya : “Dia-lah yang Mengutus seorang Rasul kepada kaum 
yang buta huruf dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan mengajarkan 
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kepada mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), meskipun sebelumnya, 
mereka benar-benar dalam kesesatan yang nyata”. (Q.S Al-Jumu’ah: 2) 
Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang diri Rasululah SAW 
sebagai seorang pemimpin kaum muslimin yang memberikan pelajaran 
bagi para manusia pada waktu itu tentang pengetahuan huruf (Nanang 
Gojali, 2012: 253). Sedangkan di dalam dunia pendidikan maka seorang 
kepala madrasah mestinya selain diberikan wewenang untuk memimpin 
lembaga tersebut, akan tetapi juga dituntut untuk dapat memberikan 
pelajaran atau pengetahuan terhadap para guru dan stafnya agar mereka 
tidak buta akan ilmu pengetahuan tentang bidang pekerjaannya. 
Istilah supervisi secara etimologi, Kadim Masaong (2012: 2) 
mengatakan bahwa “supervisi berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari 
dua kata, yaitu “super” dan “vision”. “Super” yang bermakna atas atau 
lebih, dan “vision” yang bermakna melihat atau meninjau”. 
Secara umum, istilah supervisi berarti mengamati, mengawasi 
atau membimbing dan menstimulir kegiatan-kegiatan orang lain 
dengan maksud untuk perbaikan. Sedangkan dalam bidang 
pendidikan, supervisi menandung konsep umum yang sama 
namun disesuaikan dengan aktifitas-aktifitas pengajaran, yang 
mana hal tersebut disebut dengan supervisi pengajaran. (Soetopo 
dan Soemanto, 1982: 57) 
 
Sedangkan secara terminologi Asep Suryana dan Suryadi (2009: 
63) mengatakan supervisi adalah kegiatan pengawasan yang dilakukan 
oleh pengawas untuk meneliti, menilai, memperbaiki, kemudian 
meningkatkan kemampuan orang yang dikenai pengawasan tersebut. 
Sehingga supervisi merupakan tindakan penilaian terhadap semua 
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perangkat di lingkungan sekolahan yang berfungsi untuk mengetahui 
kemampuan dan kualitas kinerja. 
Demikian juga sejalan dengan Sri Banun Muslim (2010: 41) yang 
mengemukakan bahwa supervisi pendidikan yakni “suatu kegiatan 
pembinaan yang lebih diarahkan pada upaya memperbaiki dan 
meningkatkan profesional guru”. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa supervisi merupakan layanan yang berbentuk 
penilaian yang dipimpin oleh supervisor dengan melalui proses 
pengawasan yang bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 
dalam pelaksanaan pekerjaan sesuai bidangnya dari seluruh pegawai di 
madrasah agar dapat dilakukan tindakan perbaikan atau peningkatan 
mutu. 
b. Fungsi Kepala Madrasah 
Fungsi kepala sekolah menurut Aswarni dalam Rudolf Kempa 
(2015: 30) adalah: 
1) Merumuskan tujuan kerja dan menetapkan kebijakan sekolah. 
2) Mengatur tata kerja di sekolah, mencakup peraturan tugas dan 
wewenang. 
3) Mensupervisi kegiatan-kegiatan sekolah. 
Di dalam kitab Al-Qur’an surat Al-Anbiya’ ayat 73 yang 
berbunyi; 
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يِإَو َُِلََّصلا َمَاقِإَو ِتاَر ْ يَخْلا َلْعِف ْمِهَْيِلإ اَن ْ يَحْوَأَو َاِنرْمَِأب َنوُدْه َي ًٌ َّمَِئأ ْمُهاَنْلَعَجَو ءاَت
 َنيِدِباَع اََنل اُوناََكو ُِ اَكَّزلا-٣٧  
 
Artinya: “Dan Kami Menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, dan Kami 
Wahyukan kepada mereka agar berbuat kebaikan, melaksanakan shalat 
dan menunaikan zakat, dan hanya kepada Kami mereka menyembah”. 
(QS. Al-Anbiya’: 73) 
Ayat di atas menjelaskan tentang jiwa seorang pemimpin yang 
seharusnya memberikan petunjuk atau memberikan contoh kepada 
bawahannya dengan ajaran-ajaran baik yang telah Allah SWT 
perintahkan (Nanang Gojali, 2012: 69). Namun apabila dikaitkan dengan 
dunia pendidikan, maka seorang kepala lembaga pendidikan mestinya 
mampu dan selalu memberikan contoh serta arahan kepada pegawainya, 
yaitu para guru dan staf. Arahan tersebut dapat berwujud hal-hal yang 
bertujuan untuk meningkatkan kualitas profesionalitas guru, dan 
menunjang meningkatnya nama baik sekolah. 
Seorang kepala madrasah memang selalu dibebani dengan 
berbagai tanggung jawab. Seorang kepala madrasah dituntut untuk bisa 
membuat kebijakan-kebijakan yang menunjang kelancaran proses 
pencapaian tujuan madrasah, kemudian mesti mampu menempatkan 
pegawai pada tugas dan jabatan yang sesuai keahlian, dan yang terakhir 
adalah seorang kepala madrasah harus melakukan supervisi terhadap 
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semua kegiatan di madrasah, bahkan sangat perlu melakukan supervisi 
terhadap individu pegawai madrasah, hal tersebut bertujuan untuk 
menjaga dan meningkatkan kualitas para pegawai sekolahan. 
c. Jenis-jenis Supervisi 
Supervisi merupakan teknik atau cara untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan di dalam lembagapendidikan. Sehingga terdapat 
beberapa jenis supervisi yang dapat dilakukan oleh seorang kepala 
madrasah terhadap para guru, seperti halnya Dadang Suhardan (2010: 47) 
yang menyebutkan beberapa jenis supervisi dilihat dari segi objek yang 
disupervisi, diantaranya: 
1) Supervisi akademik, yaitu menitik beratkan pada masalah-
masalah akademik.  
2) Supervisi administrasi, yaitu menitik beratkan pada aspek yang 
memperlancar pembelajaran.  
3) Supervisi lembaga, yaitu menitik beratkan pada aspek yang 
akan meningkatkan nama baik sekolah.  
 
Supervisi akademik dapat dimisalkan ketika melakukan supervisi 
terhadap pelaksanaan kurikulum, cara guru mengajar, penguasaan guru 
terhadap materi ajar dan menguasaan kelas. Sedangkan supervisi 
administrasi, jenis ini dapat dicontohkan supervisi yang dilakukan 
terhadap pegawai TU, dan pegawai bimbingan konseling. Supervisi 
lembaga dapat dimisalkan ketika kepala madrasah menggali informasi 
baik dari dalam dan luar madrasah yang bertujuan untuk mengetahui 
perkembangan madrasah yang dipimpinnya, hal ini dilakukan agar 
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membantu kepala madrasah dalam berusaha meningkatkan nama baik 
dan kualitas madrasah. 
d. Tujuan Supervisi 
Tujuan utama dari supervisi pembelajaran adalah meningkatkan 
mutu proses dan hasil belajar siswa, dan tujuan umum dari supervisi 
adalah memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru agar 
mampu meningkatkan kualitas kinerjanya dalam melaksanakan tugas dan 
menjalankan proses belajar mengajar (Sudarwan Danim dan Khairil, 
2012: 156). Seorang kepala madrasah memang sangat diperlukan 
fungsinya untuk memberikan bimbingan kepada para guru agar dapat 
memperlancar proses belajar mengajar.  
Tujuan supervisi pendidikan bukan serta merta menyodorkan 
suatu teori, tetapi menganjurkan sesuai kebutuhan dan untuk 
mengungkapkan beberapa karakteristik esensial teori. Supervisi 
pendidikan sebagai salah satu instruen yang dapat mengukur dan 
menjamin terpenuhinya kualitas penyelenggaraan pendidikan maupun 
penyelenggaraan pembelajaran bertujuan untuk membantu guru untuk 
lebih memahami perannya di sekolah dan memperbaiki caranya 
mengajar, kemudian membantu kepala sekolah memperbaiki manajemen 
sekolah. Bantuan yang diberikan tersebut akan meningkatkan kualitas 
situasi dan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan sekolah dan 
juga dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. (Syaiful Sagala, 
2010: 103) 
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Tidak berbeda jauh dengan Lantip Diat dan Sudiyono (2011: 86) 
yang mengatakan tujuan supervisi adalah: 
1) Membantu guru mengembangkan kompetensinya 
2) Mengembangkan kurikulum 
3) Mengembangkan kelompok kerja guru, dan membimbing 
penelitian tindakan kelas 
 
Maka dengan adanya dan dilaksanakannya program kegiatan 
supervisi bertujuan untuk mengetahui kualitas kinerja guru, dan untuk 
memberikan bantuan terhadap para guru tersebut dalam memecahkan 
masalah terkait pembelajaran agar menunjang kelancaran dalam 
pencapaian tujuan pendidikan madrasah. 
e. Fungsi Supervisi 
Swearingen dalam Kadim Masaong (2012: 8) pernah 
mengemukakan lima fungsi utama supervisi pendidikan, yaitu: 
1) Mengkoordinir semua usaha sekolah. 
2) Memperluas pengalaman guru-guru. 
3) Memberikan fasilitas dan penilaian terus menerus. 
4) Menganalisis situasi belajar mengajar. 
5) Mengintegrasikan tujuan dalam pendidikan, dan membantu 
dalam meningkatkan kemampuan para staf dan kemampuan 
mengajar guru. 
 
Beberapa tugas seperti mengatur berbagai kegiatan di madrasah 
agar sejalan dengan visi dan misi madrasah, meningkatkan kualitas 
penguasaan dan pengalaman ilmu pembelajaran oleh guru, mengadakan 
proses penilaian dan mengevaluasi yang tiada henti, memberikan suasana 
baru dalam pembelajaran agar memperkecil potensi kebosanan, dan 
meningkatkan kinerja guru merupakan beberapa fungsi dari supervisi. 
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Sebagaimana yang disampaikan oleh Made Pidarta dalam 
Sudarwan Danim dan Khairil (2012: 157) bahwa terdapat fungsi 
supervisi, antara lain: 
1) Meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran. 
2) Mendorong dan mengoptimasi unsur-unsur terkait dengan proses 
pembelajaran. 
3) Membina dan memimpin. 
Menurut Wiles dan Lovel dalam Syaiful Sagala (2010: 106) 
bahwa terdapat tujuh fungsi supervisi pengajaran, yaitu; 
1) Pengembangan tujuan. 
2) Pengembangan program. 
3) Koordinasi, dan pengawasan. 
4) Motivasi. 
5) Pemecahan masalah. 
6) Pengembangan profesional. 
7) Penilaian keluaran pendidikan. 
 
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa fungsi dan spesifikasi 
supervisi pengajaran adalah memberikan pelayanan supervisi pengajaran 
kepada guru untuk menumbuhkan  proses belajar mengajar yang 
berkualitas baik, menyenangkan, inovatif, dan dapat menjaga 
keseimbangan pelaksanaan tugas mengajar. 
Lebih jauh lagi Ngalim Purwanto (2003: 86) pernah menyebutkan 
beberapa fungsi supervisi yang harus diketahui oleh seorang kepala 
sekolah: 
1) Dalam bidang kepemimpinan 
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Menyusun rencana bersama, memberikan bantuan untuk 
memecahkan berbagai persoalan, membangkitkan semangat, 
meningkatkan kreatifitas kelompok. 
2) Dalam bidang kemanusiaan 
Memanfaatkan kesalahan sebagai pelajaran, memupuk rasa 
saling menghormati, menghilangkan rasa curiga antar kelompok, dan 
mengarahkan kelompok ke arah sikap demokratis. 
3) Dalam pembinaan proses kelompok 
Mengenal pribadi antar kelompok, memupuk sikap tolong-
menolong, bertindak bijaksana, dan menguasai teknik-teknik 
memimpin rapat. 
4) Dalam bidang administrasi personal 
Memilih personal yang sesuai syarat untuk pekerjaannya, 
menempatkan posisi jabatan dan tugas sesuai keahlian, dan 
mengusahakan susunan kerja yang menyenangkan. 
5) Dalam bidang evaluasi 
Memahami tujuan pendidikan secara khusus, menguasai 
standar pengukuran untuk kriteria penilaian, menguasai teknik-teknik 
pengumpulan data, dan menyimpulkan hasil penilaian. 
Maka yang disebut dengan fungsi supervisi yaitu peningkatan 
kualitas kegiatan apapun yang berlangsung di madrasah dan pada 
khususnya profesionalitas guru, sekaligus mengoptimalkan berbagai 
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potensi yang dimiliki oleh madrasah tersebut agar dapat menunjang 
kemajuan madrasah. 
f. Teknik-teknik Supervisi 
Sahertian dan mahateru dalam Sudarwan Danim dan Khairil 
(2012: 170) membagi teknik supervisi pembelajaran menjadi dua jenis, 
yaitu bersifat individual device dan group device. Teknik individual 
antara lain kunjungan kelas, observasi kelas, percakapan pribadi, dan 
menilai sendiri. Sedangkan yang bersifat kelompok antara lain diskusi 
panel, laboratorium kurikulum, pembaca terbimbing, pertemuan dan 
rapat guru. Dalam melakukan supervisi dapat menggunakan teknik 
individu ataupun teknik kelompok, penggunaan teknik ini tergantung 
pada kebijakan kepala madrasah selaku supervisor. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Syaiful Sagala (2010: 174) 
bahwa supervisi yang harus dipahami dan dikuasai oleh kepala sekolah 
sebagai seorang supervisor ada dua, yaitu teknik supervisi individual dan 
teknik supervisi kelompok:  
1) Teknik supervisi individual 
Merupakan cara pelaksanaan supervisi perseorangan terhadap 
guru, supervisor akan melakukan pengawasan dan penilaian dengan 
seorang guru. Pada teknik ini terdapat lima macam cara, yaitu: 
kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan individual, dan 
kunjungan antar kelas/menilai diri sendiri: 
a) Kunjungan kelas 
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Pembinaan terhadap guru dengan cara mengamati guru 
ketika mengajar, yang akan bertujuan untuk mengetahui 
kedisiplinan guru dan penguasaan kelas oleh guru. 
b) Observasi kelas 
Mengamati proses pembelajaran di kelas dengan teliti dan 
fokus pada aspek situasi pembelajaran dan kesulitan guru. 
c) Pertemuan individual 
Bentuk supervisi dengan cara supervisor bertemu dengan 
guru kemudian melakukan percakapan dan saling bertukar pikiran. 
2) Teknik supervisi kelompok 
a) Rapat sekolah 
Dengan melalui rapat dapat menambah pengetahuan, 
pengalaman serta keterampilan guru. Hendaknya rapat dilakukan 
dengan betul-betul sistematis. 
b) Mengadakan diskusi kelompok 
Cara ini dapat dilaksanakan dengan membuat kelompok-
kelompok guru bidang studi sejenis, ini bertujuan agar dapat saling 
membicarakan tentang materi dan teknik mengajar yang sejenis. 
c) Lokakarya (workshop) 
Workshop merupakan kegiatan belajar kelompok yang 
terdiri dari petugas-petugas pendidikan yang memecahkan 
problema yang dihadapi melalui percakapan dan bekerja secara 
kelompok maupun perseorangan. 
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Sehingga teknik-teknik supervisi yang dapat dilakukan oleh 
supervisor yaitu teknik individu dan teknik kelompok. Teknik individu 
biasa dilakukan ketika guru sedang mengajar, kemudian kepala madrasah 
akan menilai keseluruhan dari proses belajar mengajar tersebut. 
Sedangkan untuk teknik kelompok, biasa dilakukan penilaian ketika 
dilaksanakan rapat guru. 
g. Prinsip-prinsip Supervisi 
Kadim Masaong (2012: 8) menyebutkan beberapa prinsip 
supervisi sebagai berikut: 
1) Prinsip ilmiah, dengan unsur-unsur sistematis, obyektif, dan 
menggunakan instrumen.  
2) Demokratis, menjunjung tinggi musyawarah. 
3) Kooperatif, seluruh staf dapat bekerja sama. 
Dilakukannya kegiatan supervisi harus melalui prosedur dan harus 
terencana dengan baik. Dalam pelaksanaan supervisi, seorang supervisor 
tidak boleh mengabaikan kritik dan saran dari pihak manapun, dan 
supervisi harus mampu mendorong para guru untuk lebih aktif dalam 
bekerja sama dalam bekerja. 
Beberapa prinsip supervisi mendidikan menurut Syaiful Sgala 
(2010: 95) antara lain: 
1) Ilmiah, yang berarti sistematis dilaksanakan secara tersusun. 
2) Kontinu, yang berarti berkelanjutan. 
3) Teratur, yang berarti tidak asal-asalan. 
4) Objektif, yang berarti tidak memihak dan berdasarkan pada 
kejadian nyata. 
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5) Demokratis, yang berarti menerima masukan dari bermacam 
pihak, dan menghargai harkat manusia sebagai individu atau 
kelompok. 
6) Kooperatif, yang berarti menghargai adanya keberagaman. 
7) Menggunakan alat, yang berarti ada semacam blangko 
penilaian. 
8) Konstruktif. 
9) Kreatif. 
 
Usaha-usaha yang dilakukan supervisor menunjukkan 
profesionalitas bukan atas hubungan pribadi. Supervisi juga harus 
progresif, berani melangkah maju, dilaksanakan bertahap didasarkan atas 
keadaan dan kenyataan yang sebenarnya. 
Sudarwan Danim (2012: 167) menyebutkan prinsip-prinsip 
supervisi pendidikan adalah: 
1) Objektif, yaitu dilaksanakan atas dasar impersonal. 
2) Transparan, yaitu pelaksanaan supervisi dapat diketahui oleh 
pihak yang ingin mengetahuinya. 
3) Akuntabel, supervisi harus bisa dipertanggung jawabkan. 
4) Berkelanjutan, yaitu supervisi harus bersifat terus menerus. 
5) Aplikatif, pelaksanaan supervisi harus membuahkan manfaat. 
 
Supervisi tidak boleh pilih kasih terhadap objeknya, kemudian 
supervisi mestinya bersifat terbuka yaitu boleh diteliti oleh pihak diluar 
madrasah, dan pelaksanaan supervisi harus dapat dipertanggung 
jawabkan dasar pengadaan dan hasil dari supervisi tersebut. Supervisi 
juga harus bersifat terus menerus, maksudnya tidak termakan zaman dan 
waktu, hal ini perlu dilakukan karena pada dasarnya seiring dengan 
perkembangan zaman dan pendidikan sehingga selalu membutuhkan 
penialian dan evaluasi terhadap kinerja guru agar mengarah kepada 
kemajuan madrasah. 
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h. Peranan Kepala Madrasah Sebagai Supervisor  
Dalam pendidikan memiliki banyak pemimpin yang ikut 
mengawal agar proses dan hasil belajar dapat tercapai secara maksimal. 
Namun di lingkungan madrasah tentunya kepala madrasah yang akan 
memegang peran penting atas kelancaran dan kemajuan pembelajaran 
yang berlangsung di madrasah tersebut. Kegiatan supervisi merupakan 
kegiatan layanan yang penting untuk menilai dan mengevaluasi kinerja 
guru. Namun juga sangat tidak mungkin jika kegiatan supervisi serta 
merta dilimpahkan kepada kepala madrasah, hal ini disebabkan karena 
keterbatasan kemampuan dari kepala madrasah itu sendiri. Maka pada 
setiap kegiatan supervisi seorang kepala madrasah juga membutuhkan 
kerja sama dengan para pegawai madrasah yang jabatannya di bawah 
kepala madrasah. 
Pada tahap pencapaian tujuan madrasah, seorang kepala akan 
berusaha mencari cara yang dapat mendukung kelancarannya. Salah satu 
fungsi kepala madrasah yang dapat menunjang itu adalah fungsi sebagai 
supervisor, yaitu melakukan kegiatan supervisi terhadap pekerjaan yang 
dilakukan oleh para guru. 
Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang berkaitan dengan masalah 
tanggung jawab seorang pemimpin, seperti yang Allah SWT firmankan 
dalam Q.S A-Isra’, ayat: 71 yang berbunyi; 
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 َباَتِك َنوُؤَرْق َي َكِئ َلْوُأَف ِهِنيِمَِيب َُهباَتِك َيِتُوأ ْنَمَف ْمِهِماَمِِإب ٍسَاُنأ َّلُك وُعْدَن َمْو َي َلاَو ْمُه
 َنوُمَلُْظي ًلَيَِتف-١٧  
 
Artinya: (Ingatlah), pada hari (ketika) Kami Panggil setiap umat 
dengan pemimpinnya; dan barangsiapa diberikan catatan amalnya di 
tangan kanannya mereka akan membaca catatannya (dengan baik), dan 
mereka tidak akan dirugikan sedikit pun. (Q.S A-Isra’: 71) 
Pada Al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 71 di atas menjelaskan bahwa 
pada hari kiamat umat akan dikumpulkan bersama dengan para 
pemimpinnya untuk diberikan catatan amal sesuai dengan amalan waktu 
hidupnya. Sehingga apabila dikaitkan dengan pemimpin lembaga 
pendidikan maka kepala madrasah mestinya memiliki tanggung jawab 
yang besar dalam tercapainya tujuan pendidikan dan kinerja para 
pegawainya. 
Seorang kepala madrasah dalam menjalankan fungsinya sebagai 
supervisor harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan 
pengendalian terhadap para guru, yang demikian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja tenaga kependidikannya, karena dengan 
melaksanakan supervisi akan dapat diketahui aspek mana yang perlu 
diperbaiki dan aspek manakah yang perlu ditingkatkan (Muwahid 
Shulhan, 2013: 53). 
Pada fungsinya sebagai supervisor, seorang kepala madrasah 
menurut Agustinus Hermino (2014: 144) diharapkan mampu memberikan 
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saran dan bimbingan terhadap para guru khususnya ketika guru-guru 
menghadapi perubahan besar pada kurikulum. Maka sebagai seorang 
supervisor kepala madrasah juga dituntut untuk menguasai ilmu-ilmu 
tentang pembelajaran dan ilmu sosial, dengan harapan kepala madrasah 
mampu memberikan masukan kepada para guru dan staf, serta mampu 
memelihara hubungan sosial di antara para guru.  
Sejalan dengan peranan seorang kepala madrasah sebagai 
supervisor, maka seorang kepala madrasah dituntut untuk dapat 
melaksanakan beberapa teknik supervisi. Diantaranya adalah teknik 
individu yang mencakup pertemuan individu, kunjungan kelas, observasi 
kelas, diskusi kelompok, dan lokakarya.  
Kegiatan supervisi merupakan kegiatan layanan yang penting 
untuk menilai dan mengevaluasi kinerja guru. Namun juga sangat tidak 
mungkin jika kegiatan supervisi serta merta dilimpahkan kepada kepala 
madrasah, hal ini disebabkan karena keterbatasan kemampuan dari kepala 
madrasah itu sendiri. Maka pada setiap kegiatan supervisi seorang kepala 
madrasah juga membutuhkan kerja sama dengan para pegawai madrasah 
yang jabatannya di bawah kepala madrasah. 
2. Profesionalitas Guru 
a. Pengertian 
Definisi profesionalitas menurut KBBI (2016) adalah kemampuan 
seseorang untuk bertindak profesional. http://kbbi.web.id/profesionalitas 
Sedangkan Suyanto dan Asep Jihad (2013: 21) mengatakan 
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“profesionalitas merupakan sebutan terhadap kualitas sikap para anggota 
suatu profesi terhadap profesinya serta derajat pengetahuan dan keahlian 
yang mereka miliki untuk dapat melaksanakan tugas-tugasnya”. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa profesionalitas adalah sikap dan perilaku para 
pegawai terhadap kualitas pengetahuan serta kemampuan profesinya.  
Sudarwan Danim dan Khairil (2012: 44) memaknai guru sebagai 
seorang pendidik profesional dengan tugas utama mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 
didik pada jalur formal. Sehingga seorang guru adalah orang yang paling 
bertanggung jawab terhadap kualitas hasil belajar siswa. 
Sebagaimana Fathurrohman dan Sulistyorini (2012: 21) yang 
mengartikan: 
Pendidik atau guru merupakan orang yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan peserta didik dengan berupaya 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta didik 
baik itu potensi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
 
Syafruddin (2005: 7) menyimpulkan bahwa guru merupakan 
tenaga profesional yang dapat menjadikan muridnya mampu 
merencanakan, menganalisis, dan menyimpulkan masalah yang 
dihadapinya. 
Dengan begitu dapat dikatakan bahwa guru merupakan jabatan 
bagi seseorang yang mampu melakukan bimbingan dan pengajaran 
terhadap murid di madrasah, dan mampu dimintai pertanggung jawaban 
terhadap kualitas hasil belajar siswa di madrasah tersebut. 
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b. Kompetensi Guru 
Profesi guru dituntut mempunyai kompetensi yang dipersyaratkan 
guna melaksanakan profesinya agar mencapai hasil yang memuaskan, 
dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang 
dikutip oleh Marselus R. Payong (2011: 28) bahwa guru yang profesional 
harus memiliki kualifikasi akademik minimal S1 atau D-IV dan memiliki 
empat kompetensi standar, yakni kompetensi pedagogis, kompetensi 
profesional, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan 
kompetensi sosial. 
Ondi Saondi dan Aris Suherman (2010: 57) menyebutkan 
penjabaran empat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru: 
1) Kompetensi pedagogik 
Merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya. 
2) Kompetensi kepribadian 
Merupakan karakteristik yang harus dimiliki oleh guru sebagai 
individu yang mantab, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, sehingga 
dapat menjadi teladan bagi peserta didik. 
3) Kompetensi profesional  
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Kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran secara 
luas dan mendalam yang memungkinkan mereka membimbing peserta 
didik dalam menguasai materi yang diajarkan. 
4) Kompetensi sosial 
Kemampuan guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif, berinteraksi dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali, dan masyarakat sekitar.  
Kompetensi itu dipandang perlu sebagai bagian atau komponen 
yang tidak terpisahkan dari eksistensi guru dalam melaksanakan 
profesinya sebab pekerjaan guru tidaklah mudah, dan tidak sembarangan 
dilaksanakan, melainkan harus memenuhi beberapa persyaratan sebagai 
pendukung dan penunjang pelaksanaan profesi. 
c. Meningkatkan Profesionalitas Guru 
Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 
profesionalitas guru menurut Ali Mudlofir (2012: 131), yaitu: 
1) Melalui pelaksanaan tugas 
Pengembangan melalui pelaksanaan tugas pada dasarnya 
merupakan upaya menterpadukan antara potensi profesional dengan 
pelaksanaan tugas-tugas pokoknya. Dengan cara ini, tugas-tugas yang 
diberikan dalam kegiatan pelaksanaan tugas, secara langsung maupun 
tidak langsung merupakan upaya peningkatan kompetensi guru. 
Pendekatan ini sifatnya lebih informal, sudah terkait dengan 
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pelaksanaan tugas sehari-hari. Cara ini sangat tepat dalam berbagai 
situasi, melalui kegiatan-kegiatan: 
a) Kerja kelompok untuk menumbuhkan rasa saling menghormati, 
dan pemahaman sosial. 
b) Diskusi kelompok untuk bertukar pikiran dan membahas masalah 
yang dihadapi bersama. 
c) Melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan sehingga 
dapat meningkatkan keterampilan dan rasa percaya diri. 
2) Melalui respons 
Peningkatan kompetensi melalui respons dilakukan dalam 
bentuk suatu interaksi secara formal atau informal yang biasanya 
dilakukan melalui berbagai interaksi seperti konsultasi, studi banding, 
penggunaan media, dan forum-forum lainnya. Hal yang dapat 
menunjang responsisi ini adalah apabila para guru berada dalam 
suasana interaksi sesama guru yang memiliki kesamaan latar belakang 
dan tugas, misalnya MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). 
Dalam pendekatan ini MGMP (Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran) sebagai salah satu wadah para guru mata pelajaran sejenis 
dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan profesionalisme guru. 
Melalui MGMP para guru akan memperoleh peluang untuk saling 
tukar pengetahuan dan pengalaman, sehingga pada gilirannya dapat 
meningkatkan wawasan dan kualitas diri pribadi serta profesi. MGMP 
dapat mengembangkan suatu program kerja yang memungkinkan para 
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guru sejenis dapat berkembang, misalnya mendatangkan pakar dalam 
bidangnya sebagai fasilitator dalam lokakarya, pelatihan, dan studi 
kasus. 
3) Melalui penelusuran dan pengembangan diri 
Pada dasarnya, peingkatan kompetensi akan sangat bergantung 
pada kualitas pribadi masing-masing. Kenyatannya, setiap orang 
memiliki keunikan sendiri-sendiri dengan kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Oleh karena itu, upaya peningkatan profesionalisme 
seyogianya berpusat pada keunikan potensi kepribadian masing-
masing. Pendekatan ini dirancang untuk membantu guru agar potensi 
pribadi dapat berkembang secara optimal dan berkualitas sehingga 
pada gilirannya dapat membawa kepada perwujudan profesionalisme 
secara lebih bermakna. 
Potensi pribadi merupakan bagian dan keseluruhan 
kepribadian dalam bentuk kecakapan-kecakapan yang terkandung, 
baik aspek fisik, emosional, maupun intelektual. Apabila potensi 
pribadi ini dapat dikembangkan secara efektif, maka akan terjadi 
kecakapan nyata yang secara terpadu membentuk kualitas kepribadian 
seseorang. Peningkatan profesionalisme dapat diperoleh melalui suatu 
perencanaan yang sistematis dengan menata dan mengembangkan 
potensi pribadi. 
4) Melalui dukungan sistem 
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Mengingat besarnya peran guru pada tingkat insititusional dan 
instruksional maka manajemen pendidikan harus memprioritaskan 
manajemen guru utama yang berkenaan dengan manajemen guru 
adalah bagaimana menciptakan suatu pengelolaan pendidikan yang 
memberikan suasana kondusif bagi guru untuk melaksanakan tugas 
profesionalnya secara kreatif dan produktif serta memberikan jaminan 
kesejahteraan dan pengembangan karirnya. 
Pada intinya dalam berusaha meningkatkan profesionalitas guru 
adalah membutuhkan keseriusan dari dua pihak, yaitu kepala madrasah 
dan guru itu sendiri. Dalam proses ini membutuhkan juga perencanan 
yang matang agar proses peningkatannya dapat berjalan secara sistematis. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Sehubungan dengan penelitian ini, ada beberapa penelitian yang relevan 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Seperti dalam skripsi Yuvita 
Seftianingrum (2015) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan 
Pendidikan Agama Islam di IAIN Surakarta, dengan judul “Peranan Kepala 
Sekolah Sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogis Guru 
PAI di SMK Sakti Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2014/2015”. Dari hasil 
penelitian tersebut dijelaskan bahwa peranan kepala sekolah sebagai supervisor 
dalam mengembangkan kompetensi pedagogis guru PAI adalah: 
1. Kepala sekolah mendelegasikan guru ke pelatihan atau workshop. 
2. Kepala sekolah mewajibkan guru untuk mengikuti MGMP. 
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3. Kepala sekolah mewajibkan penyusunan RPP, agenda pembelajaran, 
silabus, program semester, dan program tahunan. 
4. Kepala sekolah mewajibkan guru untuk mengikuti kegiatan di sekolah. 
Skripsi lainnya, Annisa Maulida (2016) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam di IAIN Surakarta, dengan judul 
“Peran Kepala Sekolah Sebagai Manajer dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru PAI di SMP IT Nur Hidayah Surakarta Tahun Ajaran 
2016/2017” Dari hasil penelitian tersebut dijelaskan bahwa peran kepala 
sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI 
adalah: 
1. Kepala sekolah melakukan kerjasama yang baik dengan guru dalam 
penyusunan kurikulum, silabus PAI dan RPP dan proses pembelajaran. 
2. Mendorong guru PAI untuk melakukan perbaikan dalam pelaksanaan 
tugasnya. 
3. Meningkatkan skill dan profesionalisme guru PAI dalam memberikan dan 
mengikut sertakan guru dalam berbagai keterampilan serta pelatihan dan 
pendidikan. 
4. Menyediakan sumber-sumber belajar, media serta berbagai fasilitas belajar. 
5. Meningkatkan iklim kerja yang kondusif. 
6. Memberikan pelayanan yang mudah bagi guru dalam memecahkan 
persoalan yang timbul yang dihadapi oleh guru. 
7. Memberdayakan guru dan stafnya. 
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Dari beberapa kajian teori diatas, terdapat perbedaan dan persamaan 
terhadap penelitian yang akan dilakukan. Untuk persamaannya yaitu secara 
garis besar objek yang diteliti sama, yaitu kepala sekolah dan guru. Selain itu 
variabel yang digunakan sama yaitu kepala sekolah dan guru. Akan tetapi 
terdapat perbedaan juga, antara lain: penelitian di atas membahas tentang kepala 
sekolah sebagai manajer, dan variabel nya adalah kompetensi pedagogis guru 
PAI, sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan membahas tentang 
kepala madrasah sebagai supervisor dan salah satu variabelnya adalah 
profesionalitas guru, hal ini tentu berbeda dengan penelitian yang dilakukan di 
atas. 
C. Kerangka Berfikir 
Kepala madrasah adalah jabatan yang dibebani dengan berbagai tugas, 
berbagai beban tugas tersebut tiada lain bertujuan untuk tercapainya tujuan dan 
kemajuan pendidikan madrasah. Peranan seorang kepala madrasah dalam 
menjalankan fungsinya sebagai supervisor dituntut akan kecakapannya dalam 
pengawasan serta penilaian terhadap seluruh perangkat madrasah. Hal ini 
disebabkan karena kepala madrasah mempunyai peran penting atas tercapainya 
profesionalitas guru yang akan berimbas juga dengan terciptanya lulusan yang 
berkualitas. 
Guru merupakan profesi yang dituntut dengan kemampuan yang 
profesional. Di karenakan guru bertanggung jawab atas seberapa luas 
penguasaan murid terhadap ilmu pengetahuan. Sehingga seorang guru mesti 
menguasai ilmu tentang pengelolaan kelas yang bertujuan untuk memperlancar 
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proses belajar mengajar. Kepala madrasah sebagai supervisor akan melakukan 
tugas dan kegiatan yang akan menunjang profesionalitas guru, seperti 
mengadakan rapat kerja, workshop, mendelegasikan guru untuk seminar, dan 
mendelegasikan diskusi kelompok sesama guru. 
Saat ini masih dapat ditemui kepala madrasah yang mengalami kesulitan 
dalam mewujudkan profesionalitas guru, khususnya pada kepala yang baru 
menjabat ataupun kepala madrasah yang tidak update dengan ilmu-ilmu tentang 
kepemimpinan dan supervisi. Kepala madrasah yang tidak mempunyai visi dan 
misi yang jelas terhadap lembaga yang dipimpinnya juga merupakan salah satu 
penyebab kesulitan kepala dalam mewujudkan profesionalitas guru-gurunya. 
Dalam hal ini maka seorang kepala madrasah perlu menambah penguasaan 
ilmunya tentang supervisi, sehingga nantinya kepala madrasah mampu 
membina dan membimbing agar tercapainya profesionalitas guru. 
Seperti halnya di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta yang merupakan 
madrasah yang di sana terdapat beberapa guru baru, sehingga dalam 
penguasaan materi dan ilmu pengajaran masih kurang, maka dalam pencapaian 
profesionalitas guru tentunya guru-guru tersebut masih banyak membutuhkan 
layanan pembinaan yang mendalam dari kepala sekolah. Sehingga peranan 
kepala madrasah sebagai supervisor di sana sangat dibutuhkan untuk 
diterapkan. 
Dari permasalahan tersebut maka sudah barang tentu bahwa peran 
kepala madrasah sebagai supervisor sangat berhubungan dengan terwujudnya 
peningkatan profesionalitas guru. Dengan mengadakan supervisi, seorang 
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kepala madrasah dapat memperoleh informasi yang akurat tentang kelebihan 
dan kekurangan dari kinerja guru, dan membantu kepala dalam mengambil 
tindakan dan kebijakan yang sesuai terhadap guru tersebut.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan pada judul ini yaitu penelitian 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam 
Lexy J. Moleong (2007: 4) metodologi kualitatif adalah sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan 
pada latar dan individu tersebut secara utuh.  
Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natual 
setting); disebut juga sebagai metode etnographi karena pada awalnya metode 
ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, dan 
disebut juga sebagai metode kualitatif karena data yang terkumpul dan 
analisanya lebih bersifat kualitatif. (Sugiyono, 2013: 8) 
Menurut I Made Wirartha (2006: 153) penelitian deskriptif berkaitan 
dengan pengumpulan data untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu 
konsep atau gejala, juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan 
status subyek penelitian pada saat ini. Penelitian deskriptif terbatas pada usaha 
mengungkapkan suatu masalah, keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
deskriptif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif dari subyek dan 
informan serta setting penelitian yang telah ditentukan dan disajikan melalui 
pendeskripsian data, penyelesaian, ungkapan, dan istilah yang diperoleh selama 
penelitian. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat 
Tempat penelitian ini penulis memilih di MA Al-Islam Jamsaren. 
Penulis memilih lokasi penelitian ini karena di sana supervisi berjalan 
dengan baik, sehingga akan lebih mudah dalam memperoleh informasi 
maupun data yang diperlukan. 
2. Waktu 
Penelitian ini dilaksanakan dari tahap persiapan sampai dengan 
selesai yaitu dari bulan Desember 2016 sampai dengan Agustus 2017. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek penelitian 
Menurut Muhammad Idrus (2009: 91) subyek penelitian adalah 
individu, benda, atau organisme yang dijadikan sebagai sumber informasi 
yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Sedangkan subyek 
dalam penelitian ini adalah kepala MA Al-Islam Jamsaren yaitu bapak 
Muchammad Syafii, S.Pd. 
2. Informan penelitian 
Menurut Lexy J. Moleong (2007: 132) informan adalah orang yang
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memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Maka di 
dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah guru di MA Al-Islam 
Jamsaren, namun peneliti mengambil empat saja yaitu bapak Khoirul, bapak 
Kukuh, Ibu Yulaikha, dan bapak Rohmat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah “adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan 
yang ingin dicapai. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat 
dilihat langsung oleh mata, dapat didengar, dapat dihitung, dan dapat diukur” 
(Haris Hendriansyah, 2013: 132). 
Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung di lapangan 
dan mencatat apa yang ditemukan di lapangan untuk memperoleh data yang 
terkait tentang bentuk-bentuk kegiatan dan peran apa yang dilakukan oleh 
kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan profesionalitas 
guru. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik memperoleh informasi secara langsung 
melalui permintaan keterangan-keterangan kepada pihak pertama 
yang dipandang dapat memberikan keterangan atau jawaban 
terhadap pertanyaan yang diajukan (Mukhtar, 2007: 89).  
 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui 
37 
 
 
 
hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit. (Sugiyono, 2013: 137) 
Dengan penggunaan metode ini dapat memperoleh gambaran 
menyeluruh tentang bentuk-bentuk kegiatan dan peran apa yang dilakukan 
oleh kepala madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan 
profesionalitas guru.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah “setiap bahan tertulis maupun film dari recorder 
yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik” (Lexy 
J. Moleong: 2007: 216).  
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang profil dari 
MA AL-Islam Jamsaren Surakarta, dan untuk mendapatkan dokumentasi 
tentang pelaksanaan kegiatan atau peranan kepala madrasah sebagai 
supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data yaitu 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. Menurut Sugiyono (2013: 241) 
“metode trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber”. 
Triangulasi dengan sumber menurut Patton dalam Lexy (2007: 330) 
berarti “membandingkan balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif”. 
Sedangkan triangulasi dengan metode terdapat dua strategi yaitu pengecekan 
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derajat kepercayaan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data 
dan pengecekan derajat kepercayaan sumber data dengan metode yang sama. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 
model Analisis Interaktif Miles dan Huberman. Menurut Sugiyono (2013: 246) 
model ini digambarkan dengan bagan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01. Model Analisis Interaktif 
Berdasarkan gambar di atas, model ini dapat dilaksanakan dengan 
empat tahap, antara lain: 
1. Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan yaitu melalui wawancara, observasi, 
dokumentasi, serta catatan lapangan yang dibuat oleh peneliti. 
2. Reduksi Data 
Data yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisis. Untuk 
memudahkan dalam proses menganalisis maka diperlukan reduksi data, 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi Data  Penarikan 
Kesimpulan/Verifikasi  
Penyajian 
Data  
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yaitu pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan 
dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan. 
3. Penyajian Data 
Data yang sudah direduksi kemudian disajikan dalam penyajian 
data. Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Pemeriksaan kesimpulan dimulai sejak pengumpulan data, 
memahami apa arti dari berbagai hal tentang gejala-gejala yang ditemui 
dengan penelitian benda-benda, mencatat keterangan dengan pola-pola 
penjelasan atau konfigurasi yang merupakan kesimpulan akhir dari hasil 
penelitian.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Hasil Temuan Penelitian 
Setelah mendapatkan ijin penelitian dari kepala madrasah, maka penulis 
mulai mengadakan penelitian yang diawali dengan mengadakan observasi 
kondisi secara umum MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. Kemudian setelah itu 
penulis mengadakan wawancara dengan kepala madrasah dan beberapa guru, 
selain itu penulis mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah untuk meningkatkan 
profesionalitas guru. 
1. Gambaran Umum MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
a. Letak Geografis 
Madrasah MA Al-Islam berada di Jl. Veteran No.263 Serengan, 
Kota Surakarta, Jawa Tengah. Letak madrasah MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta secara umum sangatlah mendukung terjadinya proses 
pembelajaran, hal ini terlihat pada gedung dan kelas yang bersih serta 
nyaman dengan halaman yang cukup luas, dan sarana prasarana yang 
sangat mumpuni pada perkembangan zaman ini, letak yang sangat 
strategis untuk dijangkau dengan berbagai alat transportasi. (observasi 
pada tanggal 12 Juni 2017) 
b. Sejarah Berdirinya MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
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MA Al-Islam Jamsaren Surakarta merupakan sekolah menengah 
atas yang berciri khas Islam, juga merupakan madrasah yang memadukan 
antara kurikulum pendidikan umum (SMA) dan kurikulum pendidikan 
agama Islam (MA). Madrasah MA Al-Islam Jamsaren Surakarta berdiri 
sejak tahun 1942 yang kemudian dinegerikan menjadi MAAIN atau yang 
sekarang disebut dengan MAN pada tahun 1967, dan bersamaan dengan 
itu Yayasan Perguruan Al-Islam tetap konsisten melanjutkan pendidikan 
MA dan SMA Al-Islam. Pada tahun 1989 institusi yang berada di bawah 
dua naungan tersebut (kemenag dan kemendiknas) dipisahkan menjadi 
dua, yaitu; 
1) MA Al-Islam Jamsaren Surakarta di bawah naungan Kementerian 
Agama dengan tetap memadukan kurikulum SMA dan MA. 
Madrasah ini berlokasi di Pondok Pesantren Jamsaren Surakarta Jl. 
Veteran No. 263 Serengan Solo. 
2) SMA Al-Islam di bawah naungan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan yang berada di Jl. Honggowongso Surakarta. 
Kepemimpinan MA Al-Islam pada awalnya dipimpin oleh KH. 
M. Ma’muri, kemudian dilanjutkan oleh KH. A. Musthofa, kemudian 
oleh HA. Ruslan, BA, kemudian digantikan oleh KH. M. Umar Irsyadi, 
BA, kemudian oleh Drs. Kasori Mujahid dan oleh H. Mufti Addin, S. Pd. 
Namun pada saat ini MA Al-Islam Jamsaren Surakarta dikepalai oleh 
bapak Muchammad Syafii, S. Pd. (wawancara dengan bapak Syafii pada 
12 Juni 2017)
42 
 
 
 
c. VISI & MISI MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
1) Visi 
Terwujudnya madrasah yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta berjiwa mandiri yang didasari pada keimanan dan 
ketaqwaan. 
2) Misi 
a) Mewujudkan pengembangan kurikulum yang adaptif dan proaktif 
yang mengarah pada internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an. 
b) Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
c) Mewujudkan lulusan yang cerdas, mandiri dan berakhlak. 
d) Mewujudkan SDM pendidik dan tenaga kependidikan yang 
memiliki kemampuan yang profesional. 
e) Mewujudkan sarana dan prasarana yang relevan dan mutakhir. 
2. Peranan Kepala Madrasah Selaku Supervisor dalam Meningkatkan 
Profesionalitas Guru di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta merupakan salah satu lembaga 
pendidikan dan memiliki kepala madrasah yang melakukan salah satu 
fungsinya yaitu sebagai supervisor, sehingga di dalam lembaga pendidikan 
ini supervisi berjalan dengan baik. Dilaksanakannya program supervisi juga 
memang sangat diperlukan untuk menjadi layanan terhadap para guru, 
sehingga nanti bagi guru baik yang baru ataupun yang sudah dahulu dapat 
mengetahui kekurangannnya dan dapat menjadi dorongan untuk lebih 
mengembangkan kemampuan kompetensinya sebagai seorang guru. Karena 
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pada praktiknya memang ditemukan beberapa guru yang ketika supervisi 
dilakukan masih mempunyai kekurangan penguasaan kompetensi guru dan 
kekurangan dalam pengumpulan berkas-berkas administrasi seperti prota, 
promes, rpp, dan silabus. (wawancara dengan bapak Syafii, Senin 12 Juni 
2017) 
Pernyataan tersebut tidak jauh berbeda dengan Bu Yulaikha pada 12 
Juni 2017 yang menyatakan bahwa guru-guru di MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta kebetulan memang banyak yang baru mengajar, sehingga guru-
guru di MA Al-Islam masih sangat membutuhkan layanan dari kepala 
madrasah. Salah satu layanan tersebut berupa supervisi agar para guru dapat 
beradaptasi dan mengembangkan kemampuan penguasaan kompetensi 
gurunya dengan baik dan komprehensif.  
Sedangkan bapak Khoirul menyatakan bahwa kepala madrasah di 
MA Al-Islam Surakarta memang menjalankan fungsinya sebagai supervisor, 
sehingga melaksanakan program supervisi terhadap para guru. Dan di MA 
Al-Islam Jamsaren Surakarta sudah memiliki jadwal untuk supervisi 
tersebut, sehingga pelaksanaan kegiatan supervisi tersebut sesuai dengan 
jadwal yang ada. Sedangkan dalam pelaksanaan, supervisi di MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta dilaksanakan pada setiap awal semester, dan pada tahun 
ajaran ini memang sudah dilakukan supervisi kisaran pada bulan Oktober, 
dan November. (wawancara dengan bapak Khoirul, Senin 12 Juni 2017)  
Sehingga di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta kepala madrasah 
memang berperan dalam pelaksanaan program supervisi terhadap para guru 
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guna untuk meningkatkan profesionalitas guru. Bapak Syafii selaku kepala 
madrasah pada 12 Juni 2017 menyatakan bahwa supervisi di MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta dilakukan dua kali dalam satu tahun ajaran, yaitu pada 
bulan Februai hingga Maret dan Oktober hingga November.  
Proses pelaksanaan supervisi di MA Al-Islam didahului dengan 
kepala madrasah yang akan memberikan blangko supervisi kepada guru 
yang akan disupervisi, kemudian setiap guru tersebut diminta untuk mengisi 
sendiri dan menilai sendiri butir-butir tabel di dalam blangko sesuai 
kemampuan pribadinya. Dilakukan hal demikian ini karena untuk melatih 
pertanggung jawaban dari para guru agar melaksanakan berbagai 
kemampuan sesuai dengan yang telah dinilainya sendiri. Setelah itu blangko 
tersebut diserahkan kepada kepala madrasah dan akan dijadikan sebagai 
perbandingan dengan kemampuan nyata yang diketahui ketika dilakukan 
supervisi, sehingga guru akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
menyesuaikan kemampuannya dengan apa yang telah dinilainya sendiri.  
Di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta, kepala madrasah berusaha 
meningkatkan profesionalitas guru dengan melaksanakan supervisi 
akademik dan supervisi administrasi. Seperti yang bapak Syafi’i jelaskan 
pada 12 Juni 2017 bahwa dalam pelaksanaan supervisi akademik maupun 
administrasi kepala madrasah menggunakan teknik-teknik berikut ini; 
a. Teknik Kunjungan Kelas 
Kunjungan kelas merupakan salah satu teknik supervisi yang 
dapat dilakukan oleh kepala lembaga pendidikan ataupun oleh seorang 
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supervisor. Di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta kepala madrasah 
melakukan teknik kunjungan kelas untuk meningkatkan profesionalitas 
para gurunya, teknik kunjungan kelas di MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta dilakukan dengan cara kepala madrasah mengunjungi setiap 
kelas pada saat bel pertama awal pembelajaran dimulai. Setelah itu kepala 
madrasah akan mengunjungi setiap kelas di madrasah guna memastikan 
apakah guru pada jam tersebut hadir atau tidak di dalam kelas, dan apakah 
kondisi kelas tersebut dalam kondisi kondusif atau tidak. Apabila terdapat 
kelas yang gurunya masih belum hadir maka kepala madrasah akan 
mendelegasikan guru piket untuk menggantikan mengisi kelas yang 
gurunya belum atau tidak hadir tersebut, sehingga tidak ada kelas yang 
kosong pembelajarannya. (wawancara pada 11 Agustus 2017)  
Pada setiap kelas kepala madrasah akan melihat dan memastikan 
apakah guru yang mengampu kelas yang sedang dikunjungi tersebut hadir 
atau tidak. Apabila guru yang mengajar pada jam tersebut memang sudah 
berada di dalam kelas maka kepala madrasah akan melihat apakah kelas 
dalam kondisi sedang dilakukan pembukaan pembelajaran, atau bahkan 
dalam kondisi ramai, kemudian berdasarkan pengamatan kepala 
madrasah terhadap berbagai kondisi kelas dengan guru pengampunya 
akan menjadi catatan kepala madrasah untuk bagaimana meningkatkan 
kekurangan guru dan bagaimana mengembangkannya. Namun apabila 
terdapat kelas yang kebetulan gurunya belum hadir atau kosong, maka 
kepala madrasah akan melihat ke kantor apakah terdapat surat ijin dari 
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guru tersebut kemudian kepala madrasah akan mendelegasikan guru piket 
untuk mengisi kelas yang kosong tersebut.  
Seorang kepala madrasah memiliki kesibukan yang lebih terkait 
dengan kepemimpinan lembaga madrasah, maka di MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta apabila kepala madrasah berhalangan untuk 
melakukan teknik kunjungan kelas di madrasah, kepala akan 
mendelegasikan Wakasis, atau Waka Kurikulum untuk menggantikan 
tugas pelaksanaan teknik kunjungan kelas ke setiap kelas di madrasah. 
(observasi pada 11 Agustus 2017).    
Maka kunjungan kelas yang dilakukan di MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta merupakan bentuk layanan yang dilakukan oleh kepala 
madrasah terhadap guru dengan melakukan pengamatan secara langsung 
kehadiran guru, dan kondisi kelas ketika terjadinya proses pembelajaran 
yang diampu oleh guru yang mengampu kelas tersebut. Pelaksanaan 
kunjungan kelas diharapkan mampu memberikan bahan bagi seorang 
supervisor untuk memberikan masukan terhadap guru yang disupervisi 
tersebut agar lebih meningkat lagi profesionalitasnya yang meliputi 
kedisiplinan dan penguasaan kelas.  
b. Observasi Kelas 
Observasi kelas merupakan teknik yang dilakukan oleh kepala 
madrasah ketika melakukan supervisi. Pelaksanaan observasi kelas 
menurut bapak Kukuh pada tanggal 12 Juni 2017 dilakukan oleh bapak 
kepala ataupun supervisor pada saat pembelajaran di kelas yang akan 
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disupervisi tersebut berlangsung. Proses observasi kelas dilakukan oleh 
kepala madrasah/supervisor dengan mengikuti proses pembelajaran yang 
diampu oleh guru yang akan disupervisi tersebut dari awal dimulai 
pembelajaran hingga pembelajaran di kelas tersebut selesai. 
Observasi kelas yang dilakukan tersebut bertujuan untuk melihat 
dan mengetahui secara langsung proses pembelajaran, dan kemampuan 
guru dalam berbagai teknik mengajar. Sehingga dapat diperoleh data baik 
itu adanya kekurangan maupun kelebihan yang kemudian dijadikan 
bahan untuk memberikan masukan terhadap guru tersebut, dan 
diharapkan dapat meningkatkan profesionalitas guru tersebut. 
(wawancara dengan bapak Syafii pada 12 Juni 2017) 
Waktu pelaksanaan teknik observasi kelas yang dilaksanakan di 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta sesuai jadwal dan ketika pembelajaran 
berlangsung. Langkah observasi kelas di MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta adalah diawali dengan pemberian blangko kepada para guru, 
dan poin-poin pada blangko tersebut berisi hal-hal yang menitik beratkan 
pada kemampuan guru dalam menguasai kelas, menguasai peserta didik, 
dan penguasaan dalam mengevaluasi peserta didik. (dokumentasi pada 13 
Juni 2017) 
Langkah teknik observasi kelas yang pertama yaitu; kepala 
madrasah akan memberikan blangko observasi pelaksanaan pembelajaran 
kepada guru yang akan disupervisi. Yang kedua, pada blangko observasi 
pelaksanaan pembelajaran guru akan diminta mengisi sendiri nilai pada 
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setiap sub/butir komponen tentang kemampuan guru dalam menguasai 
kelas, menguasai peserta didik, dan penguasaan dalam mengevaluasi 
peserta didik. Blangko tersebut terdiri dari identitas guru, sub/butir 
komponen terkait dengan penguasaan guru terhadap kelas, skore dengan 
angka satu sampai empat, dan nilai akhir. Dan yang keempat, blangko 
tersebut akan diserahkan kepada kepala madrasah untuk dijadikan 
sebagai bahan perbandingan dengan praktik penguasaan kelas di saat 
pembelajaran berlangsung. (dokumentasi pada 13 Juni 2017) 
Sehingga teknik observasi kelas merupakan teknik yang dilakukan 
oleh kepala madrasah/supervisor sebagai bentuk layanan terhadap para 
guru dan bertujuan untuk mengetahui kejadian yang sebenarnya di dalam 
kelas ketika proses kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. 
Pelaksanaan teknik observasi kelas yang dilakukan diharapkan mampu 
memberikan bahan bagi seorang supervisor untuk memberikan masukan 
terhadap guru yang disupervisi tersebut agar lebih meningkatkan lagi 
profesionalitasnya yang terkait dengan penguasaan kelas dan 
pembelajaran. 
c. Pertemuan Individu 
Teknik pertemuan individu yang diterapkan di MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta dilakukan pada saat setelah kepala 
madrasah/supervisor melakukan observasi kelas, kemudian guru yang 
disupervisi tersebut akan dipanggil mengahadap kepala madrasah dan 
akan diberikan paparan nilai, kritik, dan saran. Hal tersebut dilakukan 
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agar guru yang bersangkutan mengetahui sejauh mana kemampuannya 
dalam mengajar dan menguasai kelas sesuai penilaian dari supervisor, 
dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas profesionalitas dari seorang 
guru tersebut. (wawancara dengan bapak Khoirul pada tanggal 12 Juni 
2017). Sedangkan bapak Kukuh pada 12 Juni 2017 menyatakan bahwa 
pertemuan individu dilakukan setelah dilaksanakannya observasi kelas, 
dan terkadang dilakukan pada saat-saat yang tidak ditentukan harinya. 
Bapak Syafii selaku supervisor mengatakan bahwa teknik 
pertemuan individu ini dilakukan untuk memberitahukan hasil supervisi 
terhadap guru tersebut, untuk mengetahui kecakapan bahasa dan 
mengetahui kemampuan pribadi guru dalam bersosial sekaligus 
menjadikan hubungan antara kepala dengan guru menjadi lebih dekat. 
(wawancara dengan bapak Syafii pada tanggal 12 Juni 2017) 
Maka teknik pertemuan individu yang diterapkan di MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta merupakan salah satu bentuk layanan kepala 
madrasah terhadap para guru yang dilakukan pada saat setelah kepala 
madrasah/supervisor melakukan observasi kelas. Teknik supervisi 
dengan pertemuan individu ini dilakukan agar guru yang bersangkutan 
mengetahui sejauh mana kemampuannya dalam mengajar dan menguasai 
kelas ketika pembelajaran berlangsung sesuai penilaian dari supervisor, 
dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas profesionalitas dari seorang 
guru tersebut. 
d. Diskusi Kelompok 
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Diskusi kelompok guru sesuai bidang studi juga dilaksanakan di 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta, pelaksanaannya yaitu dengan cara 
kepala madrasah mendelegasikan guru untuk mengikuti MGMP 
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Namun yang sudah terlaksana 
hingga saat ini memang didahului dengan ada undangan dari ketua 
MGMP Surakarta kepada madrasah yang ditujukan kepada salah satu 
guru sebagai perwakilan dari setiap mata pelajaran, lantas kemudian akan 
dibuatkan surat tugas pendelegasian MGMP dari kepala madrasah untuk 
guru yang bersangkutan. (wawancara dengan bapak Syafii pada tanggal 
12 Juni 2017) 
Bapak Khoirul mengatakan pada 12 Juni 2017 bahwa 
pendelegasian untuk mengikuti MGMP di MA AL-Islam Jamsaren 
Surakarta ini dilakukan kepada setiap guru, dan setiap guru akan 
didelegasikan pada setiap satu bulan sekali. Kegiatan MGMP sejauh ini 
memang sangat perlu dilakukan karena akan menambah wawasan 
keilmuan dari setiap bidang studi. Dengan melaksanakan kegiatan 
MGMP maka seorang guru dapat menambah pengetahuannya tentang 
pendidikan dan pembelajaran, hal tersebut dikarenakan pembahasan 
ketika MGMP adalah hal-hal sebagai berikut; 
1) Pendalaman dan pengayaan materi pembelajaran. 
2) Diskusi secara berkala tentang berbagai masalah yang berkembang 
yang terkait dengan pendidikan. 
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3) Melakukan pembahasan yang terkait tentang berbagai kesulitan yang 
dihadapi dalam pembelajaran. Kesulitan dalam kegiatan belajar 
mengajar ataupun kegiatan pendidikan dapat dituangkan dalam rapat 
MGMP. 
4) Persoalan pengembangan peserta didik agar lebih efektif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Proses pendelegasian guru untuk mengikuti kegiatan diskusi atau 
musyawarah MGMP diawali dengan adanya surat undangan dari Ketua 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran SMA/MA Kota Surakarta, kemudian 
kepala madrasah akan membuatkan surat tugas atas nama guru 
perwakilan dari setiap mata pelajaran untuk mengikuti pertemuan diskusi 
MGMP. (dokumentasi pada 13 Juni 2017) Setiap guru yang didelegasikan 
untuk mengikuti MGMP akan dimintai laporan terkait dengan kegiatan 
musyawarah MGMP oleh kepala madrasah, hal ini dilakukan untuk 
melihat kedisiplinan guru dan kesungguhan guru tersebut dalam 
mengikuti MGMP. (wawancara pada 13 Juni 2017) 
Maka dapat diketahui bahwa di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
ini dalam meningkatkan profesionalitas guru, seorang kepala madrasah 
juga mendelegasikan para gurunya untuk mengikuti diskusi MGMP. 
Prosesnya adalah dengan adanya undangan dari ketua MGMP Surakarta 
yang kemudian dipersetujui dan dibuatkan surat tugas oleh kepala 
madrasah, dan setiap guru akan mengikuti MGMP pada setiap satu bulan 
sekali. Selain itu guna melihat kedisiplinan dan kesungguhan guru dalam 
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mengikuti MGMP, kepala madrasah akan meminta laporan terkait 
MGMP yang diikuti guru tersebut. 
e. Lokakarya (Workshop) 
Lokakarya/workshop juga merupakan suatu langkah yang dapat 
ditempuh untuk dapat meningkatkan profesionalitas guru. Di MA Al-
Islam Jamsaren Surakarta kepala madrasah akan mendelegasikan guru 
untuk mengikuti seminar di luar lokasi sekolah apabila terdapat seminar 
penting tertentu. Akan tetapi kepala madrasah juga akan menghadirkan 
narasumber tertentu apabila terdapat permasalahan yang terkini dalam 
dunia pendidikan, seperti halnya pernah terjadi pada tahun 2014 kepala 
madrasah menghadirkan narasumber dari Semarang ke madrasah guna 
memberikan seminar penyuluhan tentang kurikulum 2013, hal ini 
dilakukan oleh kepala madrasah agar para guru di MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta tetap terjaga dan meningkat profesionalitasnya karena para 
guru tidak gaptek tentang kurikulum baru tersebut. (wawancara dengan 
bapak Rohmat pada 12 Juni 2017) 
Bapak Khoirul mengatakan bahwa ketika baru maraknya berbagai 
informasi tentang permasalahan pergantian kurikulum KTSP ke 
kurikulum 2013 kepala madrasah pernah menghadirkan narasumber pada 
tahun 2014 ke madrasah untuk memberikan seminar penyuluhan tentang 
pergantian kurikulum KTSP ke kurikulum 2013 tersebut. Selain itu 
kepala madrasah juga akan mendelegasikan gurunya untuk mengikuti 
seminar-seminar pendidikan di luar dan sebagai tanda bukti mengikuti 
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seminar tersebut para guru akan dilihat sertifikatnya yang diperoleh dari 
seminar yang diikutiya. 
Sehingga di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta kepala madrasah 
juga mendelegasikan gurunya untuk mengikuti seminar di luar sekolah 
kemudian akan dilihat sertifikatnya sebagai tanda bukti, dan pernah juga 
menghadirkan narasumber dari luar sekolah untuk memberikan seminar 
penyuluhan dan masukan terkait dengan pergantian kurikulum KTSP ke 
kurikulum 2013 pada saat itu. Pendelegasian tersebut dilakukan oleh 
kepala madrasah sebagai usaha untuk meningkatkan profesionalitas 
gurunya. 
Berdasarkan wawancara dengan bu Yulaikha pada 12 Juni 2017 
mengatakan bahwa untuk memberikan pelayanan terhadap guru dalam 
mengembangkan profesionalitasnya bapak kepala madrasah akan 
melakukan supervisi. Untuk mengembangkan kompetensi kepribadian 
seorang guru, maka kepala madrasah melakukan pertemuan individu, dan 
kunjungan serta observasi kelas, untuk mengembangkan kompetensi guru 
tentang sosial dengan melakukan pertemuan individu dan pendelegasian 
guru untuk seminar dan MGMP, untuk mengembangkan kompetensi guru 
terkait dengan pedagogik dan kompetensi profesional maka dilakukan 
supervisi kelas yaitu observasi dan kunjungan kelas serta pengumpulan 
berkas administrasi. 
Dalam hal tindakan setelah supervisi kepala madrasah akan 
memberitahukan hasil penilaian dalam supervisi kepada guru ketika 
54 
 
 
 
pertemuan individu dengan guru tersebut, sekaligus pemberian kritik dan 
saran. Pemberitahuan ini berguna untuk mendorong kepada para guru 
tersebut agar lebih meningkatkan lagi kemampuan dan penguasaan terhadap 
4 kompetensi guru. (wawancara dengan bapak Kukuh pada 12 Juni 2017) 
Pada saat pertemuan individu berlangsung kepala madrasah akan 
memberitahukan hasil nilai, dan hasil nilai tersebut kemudian diupload ke 
situs web (simpatika.kemenag.go.id) dan tidak tersedia dalam bentuk cetak. 
Sedangkan ketika ada guru yang belum menyerahkan berkas administrasi 
sesuai tanggal yang telah ditetapkan akan diberikan peringatan, dan selama 
ini belum pernah ada pemberian sanksi karena hal tersebut, dikarenakan 
biasanya hanya satu kali peringatan saja kemudian guru yang bersangkutan 
sudah akan melengkapi berkas yang kurang. (wawancara dengan bapak 
Khoirul pada 12 Juni 2017) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta temuan 
diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini yaitu menganalisis data-
data yang terkumpul dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif secara 
terperinci. 
Kepala madrasah memiliki peran yang sangat besar dalam kemajuan 
suatu lembaga pendidikan. Profesionalitas guru di suatu lembaga pendidikan 
menjadi indikasi kualitas lembaga tersebut, dan salah satu fungsi kepala 
madrasah yang dapat meningkatkan profesionalitas guru adalah supervisor. Di 
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MA Al-Islam Jamsaren Surakarta kepala madrasah menjalankan fungsinya 
sebagai seorang supervisor dengan baik. 
Dalam menjalankan peran seorang kepala madrasah sebagai supervisor 
di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta, kepala madrasah melakukan supervisi 
terhadap para gurunya dua kali dalam satu tahun ajaran untuk menjadi layanan 
agar dapat meningkatkan profesionalitas guru. Dalam meningkatkan 
profesionalitas guru maka seorang kepala madrasah melaksanakan supervisi 
akademik yang menitik beratkan pada masalah-masalah akademik seperti 
penguasaan materi serta metode pengajarannya, dan supervisi administrasi 
yang menitik beratkan pada aspek yang memperlancar pembelajaran terhadap 
para gurunya seperti RPP, silabus, prota, serta promes, dan analisa data yang 
dapat disajikan tentang bagaimana peran kepala madrasah dalam pelaksanaan 
teknik supervisi adalah sebagai berikut; 
1. Teknik Supervisi Individu 
a. Kunjungan kelas 
Teknik unjungan kelas di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
dilakukan oleh kepala madrasah pada saat setelah bel pertama masuk 
kelas berbunyi. Kepala madrasah akan melihat dan memastikan pada 
setiap kelas apakah guru yang mengampu kelas yang sedang dikunjungi 
tersebut hadir atau tidak. Apabila guru yang mengajar pada jam tersebut 
memang sudah berada di dalam kelas maka kepala madrasah akan melihat 
apakah kelas dalam kondisi sedang dilakukan pembukaan pembelajaran, 
atau bahkan dalam kondisi ramai, kemudian berdasarkan pengamatan 
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kepala madrasah terhadap berbagai kondisi kelas dengan guru 
pengampunya akan menjadi catatan kepala madrasah untuk bagaimana 
meningkatkan kekurangan guru dan bagaimana mengembangkannya. 
Namun apabila terdapat kelas yang kebetulan gurunya belum hadir atau 
kosong, maka kepala madrasah akan melihat ke kantor apakah terdapat 
surat ijin dari guru tersebut kemudian kepala madrasah akan 
mendelegasikan guru piket untuk mengisi kelas yang kosong tersebut. 
Apabila kepala madrasah sedang berhalangan untuk melaksanakan teknik 
kujungan kelas, maka kepala akan mendelegasikan guru Wakasis atau 
Waka Kurikulum untuk menggantikan kunjungan kelas di madrasah. 
b. Observasi kelas 
Observasi kelas merupakan salah satu teknik yang juga dilakukan 
oleh kepala madrasah di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. Pelaksanaan 
dari teknik observasi kelas ini adalah ketika sedang berlangsungnya 
proses pembelajaran di kelas. Teknik ini dilakukan oleh bapak kepala 
madrasah ataupun supervisor dengan mengikuti kegiatan pembelajaran 
dari awal dimulai hingga selesai. Dan pada saat melakukan observasi 
kelas kepala/supervisor akan mencocokkan kondisi alami pembelajaran 
dengan penilaian yang telah dilakukan guru di dalam blangko. 
Langkah teknik observasi kelas yang pertama yaitu; kepala 
madrasah akan memberikan blangko observasi pelaksanaan pembelajaran 
kepada guru yang akan disupervisi. Yang kedua, pada blangko observasi 
pelaksanaan pembelajaran guru akan diminta mengisi sendiri nilai pada 
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setiap sub/butir komponen tentang kemampuan guru dalam menguasai 
kelas, menguasai peserta didik, dan penguasaan dalam mengevaluasi 
peserta didik. Blangko tersebut terdiri dari identitas guru, sub/butir 
komponen terkait dengan penguasaan guru terhadap kelas, skor dengan 
angka satu sampai empat, dan nilai akhir. Dan yang keempat, blangko 
tersebut akan diserahkan kepada kepala madrasah untuk dijadikan 
sebagai bahan perbandingan dengan praktik penguasaan kelas di saat 
pembelajaran berlangsung. 
Observasi kelas bertujuan untuk melihat secara langsung proses 
pembelajaran, dan kemampuan guru dalam menguasai kelas, teknik 
mengajar, dan materi pembelajaran. Pelaksanaan teknik observasi kelas 
yang dilakukan diharapkan sebagai layanan kepala madrasah terhadap 
para guru dan sekaligus mampu memberikan pengetahuan dan bahan bagi 
seorang supervisor untuk memberikan masukan terhadap para guru yang 
disupervisi tersebut, sehingga diharapkan dengan itu para guru akan lebih 
meningkatkan lagi profesionalitasnya. 
c. Pertemuan individu 
Teknik pertemuan individu yang diterapkan di MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta dilakukan pada saat setelah kepala 
madrasah/supervisor melakukan observasi kelas, kemudian guru yang 
disupervisi tersebut akan dipanggil mengahadap kepala madrasah dan 
akan diberikan paparan nilai, kritik, dan saran. 
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Teknik supervisi dengan pertemuan individu ini dilakukan agar 
guru yang bersangkutan mengetahui sejauh mana kemampuannya dalam 
mengajar dan menguasai kelas ketika pembelajaran berlangsung sesuai 
penilaian dari supervisor, dan diharapkan dapat meningkatkan kualitas 
profesionalitas dari seorang guru tersebut. 
2. Tenik Supervisi Kelompok 
a. Diskusi kelompok 
Diskusi kelompok guru sesuai bidang studi yang dilaksanakan di 
MA Al-Islam Jamsaren Surakarta yaitu dengan cara ada undangan dari 
ketua MGMP Surakarta yang ditujukan kepada salah satu guru sebagai 
perwakilan dari setiap mata pelajaran, kemudian kepala madrasah 
mendelegasikan guru untuk mengikuti MGMP (Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran). Pendelegasian untuk mengikuti MGMP di madrasah MA 
dilakukan kepada setiap guru, dan pada setiap satu bulan sekali. Setiap 
guru dimintai laporan terkait dengan MGMP yang diikutinya guna 
melihat kedisiplinan dan kesungguhan guru tersebut dalam mengikuti 
MGMP. Kegiatan MGMP sangat perlu dilakukan karena akan menambah 
wawasan keilmuan dari setiap bidang studi. Dengan melaksanakan 
kegiatan MGMP maka seorang guru dapat menambah pengetahuannya 
tentang pendidikan dan pembelajaran 
Pendelegasian MGMP diawali dengan adanya surat undangan dari 
Ketua Musyawarah Guru Mata Pelajaran SMA/MA Kota Surakarta, 
kemudian kepala madrasah akan membuatkan surat tugas atas nama guru 
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perwakilan dari setiap mata pelajaran untuk mengikuti pertemuan diskusi 
MGMP. Maka dapat diketahui bahwa di MA Al-Islam Jamsaren 
Surakarta ini dalam meningkatkan profesionalitas guru, seorang kepala 
madrasah juga mendelegasikan guru-gurunya untuk mengikuti MGMP. 
b. Lokakarya (workshop) 
Di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta ini kepala madrasah akan 
mendelegasikan guru untuk mengikuti seminar di luar sekolahan apabila 
ada seminar penting tertentu, dan guru tersebut akan dilihat sertifikatnya 
sebagai tanda telah mengikuti seminar tersebut. Akan tetapi kepala juga 
akan menghadirkan narasumber tertentu ke madrasah apabila ada 
permasalahan yang terkini dalam dunia pendidikan. 
Sehingga di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta kepala madrasah 
juga mendelegasikan gurunya untuk mengikuti seminar di luar sekolah 
dan dilihat sertifikatnya sebagai tanda bukti, hal ini dilakukan oleh kepala 
madrasah karena dengan mendelegasikan guru untuk seminar di luar akan 
menambah ilmu pengetahuan guru yang berkaitan dengan dunia 
pendidikan, dan bahkan pernah juga menghadirkan narasumber dari luar 
sekolah untuk memberikan seminar penyuluhan dan masukan terkait 
dengan pergantian kurikulum KTSP ke kurikulum 2013. 
Tindakan setelah supervisi kepala madrasah akan memberitahukan hasil 
penilaian dalam supervisi kepada guru ketika pertemuan individu dengan guru 
tersebut, sekaligus pemberian kritik dan saran. Pemberitahuan ini berguna 
untuk menjadi acuan para guru agar lebih meningkatkan lagi kemampuan dan 
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penguasaan terhadap 4 kompetensi guru. Ketika pada saat pertemuan individu 
berlangsung kepala madrasah akan memberitahukan hasil nilai, dan hasil nilai 
tersebut tidak diberikan kepada para guru, melainkan akan diupload ke situs 
web (simpatika.kemenag.go.id) dan tidak tersedia dalam bentuk cetak.  
Sedangkan ketika ada guru yang belum menyerahkan berkas 
administrasi sesuai tanggal yang telah ditetapkan akan diberikan peringatan, 
dan selama ini belum pernah ada pemberian sanksi khusus karena hal tersebut, 
dikarenakan biasanya hanya satu kali peringatan saja kemudian guru yang 
bersangkutan sudah akan melengkapi berkas yang kurang.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa dari peranan kepala madrasah 
selaku supervisor dalam meningkatkan profesionalitas guru di MA Al-Islam 
Jamsaren Surakarta, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kepala madrasah adalah jabatan yang memiliki peran sangat besar dalam 
kemajuan suatu lembaga pendidikan. Profesionalitas guru merupakan 
sesuatu yang memang harus ditingkatkan karena akan mempengaruhi 
kualitas pendidikan di dalam lembaga pendidikan dan salah satu fungsi 
kepala madrasah yang dapat ditempuh untuk meningkatkan profesionalitas 
guru adalah supervisor. Di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta kepala 
madrasah memberlakukan supervisi untuk menunjang peningkatan 
profesionalitas para gurunya. 
2. Dalam menjalankan perannya sebagai supervisor, seorang kepala madrasah 
melakukan supervisi terhadap para guru dua kali dalam satu tahun ajaran. 
Supervisi yang dilakukan di MA Al-Islam yaitu supervisi administrasi yang 
menitik beratkan pada aspek yang memperlancar pembelajaran seperti RPP, 
silabus, prota, serta promes dan supervisi akademik yang menitik beratkan 
pada aspek yang menunjang pada masalah akademik seperti penguasaan 
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materi pembelajaran dan metode-metode pengajarannya, kegiatan supervisi 
tersebut dilakukan dengan teknik-teknik; 
a. Teknik Individu 
1) Kunjungan kelas. 
2) Observasi kelas. 
3) Pertemuan individu. 
b. Teknik Kelompok 
1) Pendelegasian guru mengikuti lokakarya/workshop. 
2) Pendelegasian MGMP. 
Beberapa teknik diatas merupakan upaya yang dilakukan oleh 
kepala madrasah MA Al-Islam Jamsaren Surakarta yang memerani sebagai 
supervisor dalam peningkatan profesionalitas guru. Sehingga pada 
akhirnya diharapkan adanya peningkatan profesionalitas guru, dan juga 
meningkatnya mutu pendidikan dan melahirkan lulusan yang berkualitas 
dan berakhlak.
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B. Saran  
1. Kepala Madrasah di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
a) Untuk meningkatkan profesionalitas guru hendaknya kepala madrasah 
tidak henti-hentinya memunculkan ide-ide baru, kemudian memberikan 
pembinaan dan motivasi kepada guru. 
b) Untuk meningkatkan profesionalitas guru perlu ditambah lagi waktu 
pelaksaan supervisi yang tidak hanya dua kali dalam satu tahun ajaran. 
c) Kepala madrasah diharapkan untuk menambahkan materi tentang 
pelaksanaan pembelajaran dalam pembahasan rapat sekolah. 
2. Kepada guru di MA Al-Islam Jamsaren Surakarta 
a) Guru ketika mendapat pembinaan dan bimbingan dari kepala madrasah 
hendaknya diterima, dipahami dan dilaksanakan sesuai dengan 
kemampuan, agar pembinaan dan bimbingan tersebut dapat menambah 
lagi khasanah keilmuan yang menjadikan guru lebih profesional. 
b) Guru hendaknya selalu berusaha meningkatkan profesionalitasnya 
dengan cara menghadiri sendiri seminar atau workshop di luar madrasah 
tanpa harus menunggu didelegasikan oleh madrasah. 
c) Guru harus selalu aktif mengikuti kegiatan-kegiatan keguruan yang 
mampu menambah wawasan terhadap ilmu-ilmu dalam pembelajaran. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. Judul Penelitian 
“PERANAN KEPALA MADRASAH SELAKU SUPERVISOR DALAM 
MENINGKATKAN PROFESIONALITAS GURU DI MA AL-ISLAM 
JAMSAREN SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2016/2017” 
B. Narasumber 
Kepala Madrasah/ bapak Syafii, dan bapak Kukuh, bapak Khoirul, bapak 
Rohmat, dan Ibu Yulaikha. 
C. Pedoman Observasi 
1. Letak geografis MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
2. Sarana dan prasarana MA Al-Islam Jamsaren Surakarta. 
3. Teknik supervisi. 
4. Tindak lanjut kepala madrasah dalam supervisi. 
D. Pedoman Dokumentasi 
1. Letak geografis. 
2. Struktur organisasi. 
3. Daftar guru, siswa, dan karyawan. 
4. Daftar keadaan sarana dan prasarana. 
5. Arsip kegiatan supervisi. 
6. Tindak lanjut kepala madrasah dalam supervisi. 
E. Pedoman Wawancara Kepala Madrasah 
1. Sebagai kepala madrasah peran apa saja yang bapak lakukan sebagai 
supervisor? 
2. Apakah supervisi sudah berjalan dengan baik? Kapan dilakukan supervisi? 
3. Jenis supervisi apa yang bapak lakukan?  
4. Apakah di MA Al-Islam supervisi bersifat berkelanjutan? 
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5. Profesionalitas guru berhubungan dengan penguasaan guru terhadap empat 
kompetensi guru, apa yang bapak lakukan untuk meningkatkan hal 
tersebut? 
6. Teknik apa saja yang bapak lakukan dalam pelaksanaan supervisi? 
7. Tindak lanjut apa yang bapak lakukan untuk pembinaan dan pengembangan 
terhadap guru? 
F. Pedoman wawancara terhadap Kepala Sekolah 
1. Peran apa saja yang sudah dilakukan kepala madrasah sebagai supervisor? 
2. Apakah supervisi terhadap guru sudah berjalan dengan baik? Kapan 
dilakukan supervisi? 
3. Jenis supervisi apa yang dilakukan oleh kepala madrasah?  
4. Apakah di MA Al-Islam supervisi bersifat berkelanjutan? 
5. Profesionalitas guru berhubungan dengan penguasaan guru terhadap empat 
kompetensi guru, apa yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan 
hal tersebut? 
6. Teknik apa saja yang dilakukan kepala madrasah dalam pelaksanaan 
supervisi? 
7. Tindak lanjut apa dilakukan kepala madrasah untuk pembinaan dan 
pengembangan terhadap guru? 
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Lampiran 2 
FIELD-NOTE 
 
Kode  : 001 
Topic  : Permintaan ijin dan wawancara supervisi 
Narasumber : Bapak Muchammad Syafii, S.Pd. 
Tempat : Kantor kepala madrasah 
Waktu  : Tanggal 12 Juni 2017, Pukul 07.30 WIB - Selesai 
 
Hari ini saya berangkat ke MA Al-Islam Jamsaren yang bertempat di Surakarta dengan 
tujuan untuk meminta ijin akan melaksanakan penelitian di madrasah tersebut kepada 
kepala madrasah yaitu Bapak Syafii. Sesampainya di sana saya menuju ke kantor guru 
dan menanyakan apakah bapak kepala madrasah berada di madrasah atau tidak, 
kemudian salah satu guru memerintahkan saya untuk langsung menuju ke ruang kepala 
madrasah. Saya kemudian langsung menuju kesana dan terjadilah percakapan berikut; 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb Bapak Syafii. 
Bp. Syafii : Wa’alaikum salam wr. wb, ada perlu apa mas? Setengah jam saja ya, 
saya mau rapat soalnya. 
Peneliti : Ini pak, saya Imron alumni MA Al-Islam angkatan 2013 mau minta 
ijin untuk melakukan penelitian di sini. 
Bp. Syafii : Ouww, sekarang kuliah di mana?, sudah semester berapa? 
Peneliti : Di IAIN Surakarta pak, sekarang semester 8, penelitian ini untuk 
memenuhi tugas skripsi pak. 
Bp. Syafii : Ow..yasudah, lha judulnya apa mas? 
Peneliti : Judul saya peranan kepala madrasah selaku supervisor dalam 
meningkatkan profesionalitas guru di MA Al-Islam Jamsaren Tahun 
Pelajaran 2016/2017. 
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Bp. Syafii : Yasudah, anda silahkan melakukan penelitian mas, dan kalau ada yang 
diperlukan silahkan minta bantuan ke saya atau para guru. Apakah ada 
surat pengantar dari kampus? 
Peneliti : Iya pak terimakasih sekali atas perijinannya, mohon maaf untuk surat 
pengantarnya memang belum saya ajukan pak, karena saya baru akan 
melaksanakan ujian seminar proposal pada tanggal 15 Juni. 
Bp. Syafii : Jadi begitu, tapi kalau sudah jadi jangan lupa diberikan ke saya ya! 
Peneliti : Iya pak, insyaAllah. Pak sebelumnya saya ingin bertanya apakah di 
MA ini anda selaku kepala madrasah melakukan supervisi terhadap para 
guru? 
Bp. Syafii : Iya betul, saya melakukan supervisi terhadap guru. 
Peneliti : Supervisi apa yang bapak lakukan di MA ini pak? 
Bp. Syafii : Di sini saya melakukan supervisi akademik dan administrasi terhadap 
para guru. 
Peneliti : Jadi begitu pak, baiklah terimakasih banyak pak. Saya langsung pamit 
saja ya pak. Wassalamu’alaikum wr. wb pak. 
Kemudian saya meminta foto bersama, dan bersalaman kemudian saya beranjak keluar 
dari ruang kepala madrasah. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 002 
Topic  : Profesionalitas guru 
Narasumber : Bapak Rohmat 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : Tanggal 12 Juni 2017, Pukul 08.00 WIB – Selesai 
Saya memasuki kantor guru dengan mengucapkan salam terlebih dahulu kemudian 
saya menuju ke meja Bapak Rohmat dengan tujuan untuk mewawancarai tentang 
profesionalitas guru, kemudian kami bercakap-cakap; 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb pak Rohmat, ini saya Imron alumni MA 
angkatan 2013, jadi tujuan saya menghadap bapak adalah untuk 
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melakukan wawancara tentang profesionalitas guru. Tadi saya sudah 
meminta ijin ke bapak kepala madrasah. 
Bp. Rohmat : Wa’alaikum salam wr. wb  mas, oww begitu, angkatannya Manggala 
bukan?, Monggo silahkan wawancara. 
Peneliti : Bukan pak, hmm jadi begini pak tentang profesionalitas seorang guru 
kan mestinya guru menguasai 4 kompetensi guru, nha untuk 
mengembangkan 4 kompetensi guru tersebut langkah apakah yang 
dilakukan oleh Bapak Syafii selaku kepala madrasah dan supervisor? 
Bp. Rohmat : Iya mas, jadi untuk mengembangkan 4 kompetensi (pedagogis, 
profesional, sosial, dan kepribadian) setahu saya kepala madrasah 
mengembangkannya dengan melakukan kunjungan kelas, pemanggilan 
guru, dan mendelegasikan guru untuk mengikuti workshop ataupun 
seminar tertentu. 
Peneliti : Jadi begitu ya pak, apakah hal tersebut rutin dilakukan? 
Bp. Rohmat : Iya, kunjungan kelas dan pemanggilan guru sudah terjadwal, dan untuk 
pendelegasian guru biasanya dilakukan ketika ada seminar penting 
semisal seminar perubahan kurikulum, ataupun MGMP yang biasanya 
dilakukan satu bulan sekali. 
Peneliti : Ouww..begitu pak, sehingga disini hal tersebut memang sudah menjadi 
rutinitas ya? 
Bp. Rohmat : Iya mas, ada lagi? 
Peneliti : Sudah pak sementara cukup ini dulu yang saya tanyakan, terimakasih 
pak. 
Bp. Rohmat : Iya mas sama-sama, kalau ada yang dibutuhkan silahkan saja nggak 
papa. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 003 
Topic  : Kunjungan kelas, dan pemanggilan guru 
Narasumber : Bapak Kukuh 
72 
 
 
 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : Tanggal 12 Juni 2017, Pukul 09.00 WIB – Selesai 
Setelah mewawancarai Bapak Rohmat saya kemudian langsung menuju ke meja Bapak 
Kukuh yang kebetulan sedang tidak menjaga ujian, kemudian saya melakukan 
percakapan berikut; 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb pak Kukuh, bagaimana kabarnya? 
Bp. Kukuh : Wa’alaikum salam wr. wb, Alhamdulillah baik mas, ada apa ini? 
Peneliti : Alhamdulillah, ini pak saya ingin menanyai panjenengan berkaitan 
dengan supervisi oleh kepala madrasah, jadi apakah pak kepala 
melakukan kunjungan kelas dan pertemuan individu dengan guru? 
Bp. Kukuh : Wawancara untuk apa ini mas? Iya jadi kepala madrasah memang 
melakukan hal tersebut. 
Peneliti : Untuk keperluan data skripsi pak, ouww…apakah rutin dilakukan atau 
bagaimana pak? 
Bp. Kukuh : Jadi memang rutin ya mas, setiap hari di MA Al-Islam ini dilaksanakan 
kunjungan kelas pada setiap awal pembelajaran. 
Peneliti : Ow..begitu ya pak, yasudah pak terimakasih atas waktunya, saya pamit 
dulu pak, wassalamu’alaikum wr. wb 
Bp. Kukuh : Iya amiin, sama-sama kalau ada perlu lagi silahkan jangan sungkan, 
wa’alaikum salam wr. wb. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 004 
Topic  : Observasi kelas 
Narasumber : Bu Yulaikha 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : Tanggal 12 Juni 2017, Pukul 09.30 WIB – Selesai 
Saya kemudian menemui Bu Yulaikha di mejanya. Dan terjadilah percakapan berikut 
ini; 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb Bu… 
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Bu Yulaikha : Wa’alaikum salam wr. wb…sek-sek kowe Imron kae to? 
Peneliti : Iya bu…betul… 
Bu Yulaikha : Owalah..tambah lemu wae saiki.. 
Peneliti : Hehehe..nggak juga bu.. 
Bu Yulaikha : Hahaha…lha ada perlu apa lee..tumben.. 
Peneliti : Ini bu, saya kepengen wawancara ke ibu tentang supervisi untuk data 
skripsi bu… 
Bu Yulaikha : Oww ya ya…gimana… 
Peneliti : Ini lho bu…salah satu teknik supervisi kan ada observasi kelas, nha 
apakah supervisor di MA ini melakukan itu? 
Bu Yulaikha : Lho iya nho lee…jadi pak kepala itu melakukan observasi kelas di MA 
ini sesuai jadwal ya lee. 
Peneliti : Ouww..jadi begitu ya buu...Mmmmmm…yasudah bu, terimakasih atas 
waktunya, cukup sekian dulu nggeh bu… 
Bu Yulaikha : Iya lee sama-sama…sukses yaa. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 005 
Topic  : Rapat sekolah, diskusi kelompok, workshop 
Narasumber : Pak Khoirul M 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : Tanggal 12 Juni 2017, Pukul 10.00 WIB – Selesai 
Saya menemui pak Khoirul di serambi masjid kemudian saya mengutarakan tujuan 
saya untuk mewawancarai tentang rapat, diskusi kelompok guru dan workshop. 
Kemudian terjadilah percakapan berikut; 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb pak Khoirul.. 
Bp. Khoirul : Wa’alaikum salam wr. wb lee…ada apakah? 
Peneliti : Pak, saya mau wawancara sebentar tentang supervisi. 
Bp. Khoirul : Ouwalah…iya silahkan.. 
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Peneliti : Pak, kan beberapa teknik supervisi ada rapat sekolah, diskusi 
kelompok, dan ada workshop…nha disini apakah pak kepala madrasah 
melaksanakan beberapa teknik tersebut? 
Bp. Khoirul : Iya lee..pak Syafii menjalankan teknik-teknik tersebut. 
Peneliti : Kemudian bagaimana dalam pelaksanaan tersebut pak? 
Bp. Khoirul : Ya kalo rapat sekolah itu diadakan setiap akhir bulan, kemudian 
diskusi kelompok dilakukan dengan mendelegasikan guru untuk 
mengikuti MGMP, dan untuk workshop yaitu dengan mendelegasikan 
guru juga. 
Peneliti : Oww…seperti itu ya pak, baiklah terimakasih pak, saya lanjut pulang 
dulu nggeh pak.. 
Bp. Khoirul : Iya lee..hati-hati..  
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 006 
Topic  : Rapat sekolah 
Tempat : Kelas XI 
Waktu  : Tanggal 20 Juni 2017, Pukul 13.00 WIB – Selesai 
Pada hari selasa ini saya menuju ke MA Al-Islam Jamsaren bertujuan untuk melakukan 
observasi langsung kegiatan rapat sekolah. Kemudian sesampainya di sana saya 
menyalami beberapa guru sebelum berlangsungnya rapat, lalu saya dipersilahkan 
mengikuti rapat. Dan saya mengikuti rapat tersebut. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 007 
Topic  : Tindakan supervisi 
Narasumber : Pak Khoirul M 
Tempat : Halaman sekolah 
Waktu  : Tanggal 10 Juli 2017, Pukul 10.00 WIB – Selesai 
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Ketika saya ke MA untuk meminta surat keterangan penelitian saya bertemu kembali 
dengan pak Khoirul kemudian saya menanyakan tindakan apa yang dilakukan kepala 
madrasah untuk mengembangkan profesionalitas guru di MA Al-Islam Jamsaren. 
Kemudian pak Khoirul menjawab; 
Bp, Khoirul : Pak kepala tidak membahas tentang peningkatan profesionalitas guru 
waktu rapat itu le.. 
Peneliti : Lalu membahas apa saja pak? 
Bp. Khoirul : Ya membahas tentang program kerja, dan kesejahteraan guru gitu.. 
Peneliti : Ow begitu pak, baiklah pak terimakasih atas waktunya. 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 008 
Topic  : Permintaan surat keterangan penelitian 
Narasumber : Bapak Muchammad Syafii, S.Pd. 
Tempat : Kantor kepala madrasah 
Waktu  : Tanggal 13 Juli 2017, Pukul 09.30 WIB - Selesai 
 
Hari ini saya berangkat ke MA Al-Islam Jamsaren yang bertempat di Surakarta dengan 
tujuan untuk meminta surat keterangan penelitian dari madrasah tersebut kepada kepala 
madrasah yaitu Bapak Syafii. Sesampainya di sana saya menuju ke kantor kepala 
madrasah, kemudian saya menyerahkan surat permohonan penelitian dan saya 
meminta surat keterangan penelitian. Dan terjadilah percakapan berikut; 
Peneliti : Assalamu’alaikum wr. wb Bapak Syafii. 
Bp. Syafii : Wa’alaikum salam wr. wb, ada perlu apa mas?  
Peneliti : Ini pak, saya mau menyerahkan surat ijin penelitian dan meminta surat 
keterangan bahwa telah melakukan penelitian di sini. 
Bp. Syafii : Ouww, iya nanti saya buatkan, silahkan diambil siang yaa.. 
Peneliti : Iya pak terimakasih.. 
 
FIELD-NOTE 
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Kode  : 009 
Topic  : Kunjungan kelas 
Narasumber : Bapak Khoirul 
Tempat : Depan kelas 
Waktu  : Tanggal 11 Agustus 2017, Pukul 07.00 WIB – Selesai 
 
Pagi itu peneliti menuju ke MA AL-Islam Jamsaren Surakarta untuk melakukan 
observasi terhadaptenik supervisi kunjungan kelas, sesampainya disana pukul 06.30 
kemudian peneliti menuju ke kantor kepala madrasah menanyakan tentang kunjungan 
kelas, akan tetapi bapak kepala madrasah mengatakan bahwa kebetulan pada hari itu 
kunjungan kelas akan dilakukan oleh bapak Khoirul selaku Wakasis dikarenakan 
kepala madrasah berhalangan untuk melakukan kunjungan kelas. Lalu kemudian 
peneliti mengikuti arahan dari kepala madrasah dan langsung menemui bapak Khoirul 
untuk observasi atau pengamatan terhadap proses kunjungan kelas, kemudian peneliti 
mengikuti proses kunjungan kelas hingga selesai. 
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